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MOTTO 
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ABSTRAK 

RISMAYANTI M. 2024. Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan 
Modernitas Individu Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa FEB (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar. Skirpsi. Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing Oleh: H. Andi Rustam dan Amelia Rezki Septiani Amin. 

    Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Literasi 
Keuangan, Inklusi Keuangan dan Modernitas Individu Terhadap Perilaku 
Menabung Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 2020 sebanyak 720 orang dengan menggunakan 
sampel slovin sehingga memperoleh 88 responden. Hasil kuesioner tersebut telah 
di Uji Instrumen berupa uji validitas dan uji reliabilitas, Uji Asumsi Klasik berupa 
asumsi normalitas, asumsi heterokedastisitas dan asumsi multikolineritas. dan 
Metode Analisis data menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan variabel literasi 
keuangan terhadap variabel perilaku menabung, ada pengaruh positif dan 
signifikan variabel inklusi keuangan terhadap variablel perilaku menabung, ada 
pengaruh positif dan signifikan variabel modernitas individu terhadap variabel 
perilaku menabung, ada pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan, inklusi 
keuangan dan modernitas individu secara simultan terhadap variabel perilaku 
menabung mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 
2020. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Modernitas Individu dan 
          Perilaku Menabung 
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ABSTRACT 

RISMAYANTI M. 2024. The Influence of Financial Literacy, Financial Inclusion 
and Individual Modernity on the Saving Behavior of FEB (Faculty of 
Economics and Business) Students Unismuh Makassar. Psypsy. 
Department of Management, Faculty of Economics and Business, University 
of Muhammadiyah Makassar. Main Supervisor H. Andi Rustam and Co-
Supervisor Amelia Rezki Septiani Amin. 

    This study aims to test and analyze the Effect of Financial Literacy, Financial 
Inclusion and Individual Modernity on the Saving Behavior of FEB (Faculty of 
Economics and Business) Unismuh Makassar students. The population in this 
study was 720 FEB (Faculty of Economics and Business) Bachelor (S1) Class of 
2020 students using slovin samples so as to obtain 88 respondents. The results of 
the questionnaire have been tested in the form of validity tests and reliability tests, 
classical assumption tests in the form of normality assumptions, heterokedasticity 
assumptions and multicholinerity assumptions. and Data Analysis Method using 
multiple linear regression technique. The results of this study show that there is a 
positive and significant influence of financial literacy variables on saving behavior 
variables, there is a positive and significant influence of financial inclusion variables 
on saving behavior variables, there is a positive and significant influence of 
individual modernity variables on saving behavior variables, there is a positive and 
significant influence of financial literacy, financial inclusion and individual modernity 
simultaneously on saving behavior variables FEB (Faculty of Economics and 
Business) Bachelor (S1) Class of 2020. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Inclusion, Individual Modernity and    
       Saving Behavior 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Salah satu manfaat dari sistem perekonomian negara yang stabil adalah 

keberhasilan pembangunan negara. Tingkat tabungan yang tinggi akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi sebuah negara. Salah satu cara untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan suatu negara adalah dengan melihat 

pertumbuhan ekonominya. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa 

warga negara Indonesia menjadi lebih konsumtif, yang menyebabkan mereka 

menggunakan uang secara boros dan perlahan meninggalkan perilaku 

menabung. Ini akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi bangsa.   

     Di era globalisasi saat ini, banyak perilaku yang berubah, terutama dalam 

perilaku keuangan. Ini berdampak besar pada generasi muda, terutama 

mahasiswa. Mereka cenderung mudah terpengaruh akan globalisasi. Para 

pelaku bisnis menargetkan anak muda untuk membeli produk mereka. Sifat 

mereka yang mudah tergiur oleh barang baru dan bermerek. Mahasiswa menjadi 

pasar potensial yang penting. Selain itu, mahasiswa yang mengikuti tren. 

Mahasiswa yang boros dan kemajuan teknologi membuat mereka lebih mudah 

untuk menghabiskan uangnya. Tidak hanya untuk membeli kebutuhan mereka, 

tetapi untuk membeli barang yang mereka inginkan. Hal ini terjadi karena 

kurangnya pengetahuan akan literasi keuangan, generasi mudah sering 

mengalami kerugian finansial. Survei Nasional Literasi dan Inklusi keuangan, 

yang dipublikasikan pada tanggan 1-12-2020 di Ojk.go.id. 
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     Penting bagi anak muda untuk mengetahui tenteng literasi keuangan sehingga 

mereka dapat menggunakan uang mereka dengan bijak, bukan hanya untuk 

memenuhi keinginan mereka. Meskipun dasar literasi keuangan telah diajarkan 

pada sejak dini oleh keluarga, guru, dan teman, banyak yang tidak peduli dengan 

hal ini dan menggunakan uang mereka sesuka hati mereka. Selain itu, literasi 

keuangan pribadi masih kurang di perguruan tinggi. Mereka biasanya hanya 

diajarkan bagaimana mengelolah uang di perusahaan, bukan pada diri sendiri. 

Kebanyakan mahasiswa dalam situasi ini tidak bisa menghasilkan uang mereka 

sendiri, sehingga banyak yang tergantung pada bantuan orang tua mereka, 

meskipun kebutuhan mereka sangat besar. Selain itu, banyak mahasiswa yang 

kurang dalam mengatur uang mereka, menyebabkan mereka mengalami krisis 

keuangan. Pada dasarnya, mahasiswa harus mengatur keuangan mereka sendiri 

dan lebih bijak saat membuat keputusan tentang cara mereka membelanjakan 

uang mereka. 

     Faktor dari dalam dan dari luar individu dapat mempengaruhi tinggi dan 

rendahnya perilaku menabung. Chalimah, Martono, dan Khafid (2019) 

menunjukkan bahwa peran orang tua, pengetahuan keuangan, kemandirian, dan 

pandangan masa depan dapat mempengaruhi perilaku menabung. Peneliti dalam 

penelitian ini menganggap literasi keuangan, inklusi keuangan dan modernitas 

individu sebagai factor yang mempengaruhi perilaku manabung. Menurut Putri & 

Susanti (2018) dan Oktafiani & Haryono (2019) literasi ekonomi, jumlah uang 

saku, dan modernitas individu adalah tiga faktor yang dapat memengaruhi 

perilaku menabung.  
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     Literasi keuangan adalah faktor pertama yang dianggap berpengaruh 

terhadap perilaku menabung mahasiswa. Tidak diragukan lagi, pengelolaan 

keuangan yang baik memerlukan pemahaman yang baik tentang keuangan. 

Menurut Susanti (2013) literasi keuangan adalah hal penting yang harus dimiliki 

setiap orang untuk menghindari masalah keuangan. Literasi keuangan sangat 

penting bagi mahasiswa karena mereka sering menghadapi masalah keuangan, 

mereka sering di hadapkan pada trade off yaitu ketika mereka harus memilih 

salah satu kepentingan mereka dan mengorbankan yang lainnya. Masalah 

keuangan juga dapat muncul karena kesalahan perincian, seperti tidak adanya 

perencanaan keuangan yang baik. 

     Inklusi keuangan adalah faktor kedua yang dapat mempengaruhi perilaku 

menabung. Dengan sistem inklusi keuangan, semua orang dapat menabung, 

meminjam, membangun asset, dan investasi untuk meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Karena mahasiswa dapat dengan mudah mengakses Lembaga 

keuangan, inklusi keuangan harus ditingkatkan. Mahasiswa akan lebih mudah 

untuk menabung karena ada banyak Bank, ATM, dan Mesin setor tunai 

disekitaran mereka. Selain itu, institusi keuangan menawarkan layanan keuangan 

seperti SMS Banking, M-Banking, dan Internet Banking yang menjadikannya 

lebih mudah bagi mereka untuk mengaksesnya. Semakin banyak digunakan 

fasilitas dan produk perbankan seperti menabung, maka semakin banyak 

digunakan produk perbankan. 

     Modernitas individu adalah faktor terakhir yang diduga peneliti mempengaruhi 

perilaku menabung. Untuk hidup sesuai dengan kemajuan zaman, modernitas 

berarti menyesuaikan diri dengan perubahan yang sangat cepat yang terjadi 

sepanjang waktu. Duaja (2017) menyatakan bahwa terbuka terhadap 
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pengalaman baru dan siap menerima ide baru adalah salah satu ciri modernitas. 

Mahasiswa cenderung terbuka terhadap pengalaman baru dan ide baru karena 

perkembangan zaman (Alfadhilah, (2018). Modernitas adalah hal yang pasti 

terjadi dikalangan mahasiswa. Setiap mahasiswa memiliki perangkat yang 

terhubung ke internet, yang merupakan bukti nyata mahasiswa telah modernitas. 

Adanya internet membantu mahasiswa dalam kegiatan dan pengambilan 

keputusan. Ini memungkinkan mereka membandingkan kebutuhannya dan 

membuat keputusan tentang pengeloaan keuangan. Mahasiswa sudah tidak lagi 

menggunakan celengan untuk menyimpan uang tabungannya, tetapi lebih 

memilih untuk menyimpan uang mereka dilembaga keuangan karena lebih 

praktis dan aman, ini menunjukkan bahwa modernitas membantu mahasiswa 

menabung.  

     Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti memilih tiga variabel bebas yaitu 

literasi keuangan, inklusi keuangan dan modernitas individu. Mereka dipilih 

karena mereka merupakan variabel yang paling banyak mempengaruhi perilaku 

dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, ada perbedaan hasil penelitian atau gap 

penelitian. Penelitian Triani (2017) menyatakan bahwa literasi keuangan 

mahasiswa S1 tidak mempengaruhi perilaku menabung mereka, sementara 

penelitian Putri & Susanti (1018) menyatakan bahwa literasi keuangan 

mempengaruhi peilaku menabung mahasiswa S1. Hal ini menunjukkan bahwa 

melek literasi keuangan dapat meningkatkan perilaku menabung individu. Ming 

thung et al.(2012), Wardani & Susanti (2019, dan Rachmad & Agus (2019) 

mendukung penelitian ini mereka juga menyatakan bahwa literasi keuangan 

mempengaruhi perilaku menabung. Selain itu, hasil peneiitian Supriyanti & 

Fatimah (2018) menunjukkan bahwa aksebilitas tidak mempengaruhi minat 
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menabung, sehingga aksebilitas tidak mempengaruhi perilaku menabung. 

Sementara itu, hasil penelitian Ardiana (2016) menunjukkan bahwa 

menggunakan fasilitas dan produk perbankan dapat meningkatkan perilaku 

menabung. Ini mendukung temuan dari Setyawan & Japarianto (2014) dan 

Wulandari & Susanti (2019) yang juga menyatakan bahwa perilaku menabung 

dipengaruhi oleh inklusi keuangan. 

    “Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan terhadap Mahasiswa Feb 

(Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makasssar Sarjana (S1) Angkatan 2020 

diketahui bahwa mahasiswa sebagai generasi muda atau generasi milenial atau 

biasa disebut dengan generasi x yang memiliki tingkat tinggi modal sosialnya 

hanya untuk ikut zaman moderan yang sekarang, sehingga dimana sebagian 

besar mahasiswa bisa menghabiskan waktu di mall dan pusat hiburan atau 

pembelajaan dalam seminggu yaitu hampir setiap hari. Sisanya hanya 2-3 kali 

mahasiswa yang hanya pergi di hari weekend atau hari libur saja mengunjungi 

mall dan pusat hiburan/pembelanjaan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan objek penelitian pada Mahasiswa Feb 

(Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar Sarjana (S1) Angkatan 2020 

lebih lanjut mengenai perilaku menabung dengan penelitian Pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Modernitas Individu Terhadap Perilaku 

Menabung Mahasiswa Feb (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar.”  
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    Berdasarkan pemaparan diatas saya tertarik dengan penelitian ini yang 

dimana sebagian besar mahasiswa tidak bisa mengelola keuangan mereka. 

Peneliti memilih subjek mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Muhammadiyah Makassar Sarjana (S1) Angkatan 2020 dalam penelitian ini. Dari 

uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan Modernitas Individu Terhadap 

Perilaku Menabung Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) 

unismuh Makassar”.   

B. Rumusan Masalah  

     Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok permasalah 

yaitu: 

1) Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung 

mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar ? 

2) Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung 

mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh makassar ?  

3) Apakah modernitas individu berpengaruh terhadap perilaku menabung 

mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar ? 

4) Apakah literasi keuangan, inklusi keuangan, dan modernitas individu secara 

simultan berpengaruh terhadap perilaku menabung mahasiswa FEB 

(Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar ?  
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C. Tujuan Penelitian  

     Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu: 

1) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku menabung mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh 

Makassar. 

2) Untuk menguji dan menganalisis inklusi keuangan terhadap perilaku 

menabung mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh 

Makassar. 

3) Untuk menguji dan menganalisis modernitas individu terhadap perilaku 

menabung mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh 

makassar. 

4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, inklusi 

keuangan, dan modernitas individu terhadap perilaku menabung mahasiswa 

FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh makassar. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan 

dengan ekonomi khususnya pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan 

dan modernitas individu terhadap perilaku menabung. 

2. Manfaat Praktis 

   Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti masalah yang sama atau berkaitan dengan masalah ini 

di masa yang akan datang. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1) Pengertian Literasi Keuangan (Financial Literacy)  

   Remund, & Artati, D. (2017). menyatakan bahwa literasi keuangan 

merupakan pengukuran terhadap pemahaman seseorang mengenai 

konsep keuangan, dan memiliki kemampuan dan keyakinan untuk 

mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka 

pendek yang tepat, perencanaan keuangan jangka panjang, serta 

memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi. Literasi juga merupakan 

kemampuan individu untuk menggunakan segenap potensi dan 

keterampilan yang dimiliki dalam hidupnya sehingga pengertian literasi 

mencakup kemampuan seseorang dalam mengelola dan memahami 

informasi saaat melakukan proses membaca dan menulis (Safira & Dewi, 

2019). 

   Literasi keuangan adalah pengetahuan tentang keuangan dengan tujuan 

mencapai kesejahteraan (Lusari & Mitchell (2007). Pemahaman yang baik 

tentang pengelolaan keuangan dapat membantu mengatasi banyak 

masalah, termaksud mengurangi kemiskinan. Semakin banyak orang yang 

tahu tentang keuangan akan berdampak pada kesejahteraan mereka.  

   Dalam membuat keputusan keuangan yang tepat, setiap orang harus 

memahami keuangan pribadi mereka. Karna sangat penting bagi setiap 

orang untuk menggunakan produk dan instrument keuangan yang tepat. 

Kurangnya pengetahuan tentang literasi keuangan telah berkembang 
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menjadi masalah yang serius dan menantang bagi masyarakat indonesia. 

Proses yang panjang disebut edukasi keuangan bertujuan untuk 

mendorong orang untuk memiliki rencana keuangan untuk masa depan 

yang akan membantu mereka menjadi lebih sehat dan sesuai dengan gaya 

hidup dan pola hidup mereka (Mendari dan Kawal 2013). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, yaitu:  

1. Jenis kelamin  

2. Tingkat pendidikan  

3. Tingkat pendapatan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, yaitu: 

1. Status sosial ekonomi orang tua  

2. Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga  

3. Pembelajaran keuangan di perguruan tinggi negeri (Widayati 2012) 

Adapun indikatornya adalah: 

1. pengetahuan dasar pengelolaan keuangan  

2. Pengelolaan kredit 

3. Pengelolaan tabungan dan investasi (Latifiana 2010) 

2) Inklusi Keuangan  

   Inklusi keuangan yaitu menyediakan jasa keuangan seperti tabungan, 

kredit, asuransi dan pembayaran pada harga yang mampu dibayar oleh 

semua pelaku ekonomi, terutama mereka yang berpendapatan rendah, 

dikenal sebagai inklusi keuangan (Anwar & Amri 2017). Menurut pendapat 

lain, ummah, Nuryantono, dan Anggraeni (2014) menyatakan bahwa 

Sebagian besar individu dan bisnis menggunakan produk dan jasa 

keuangan. Inklusi keuangan adalah proses mendorong akses yang tepat 
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waktu, murah dan lengkap keberbagai jenis barang dan jasa keuangan 

dengan mengatur dan memperluas penggunaanya oleh semua kelompok 

masyarakat melalui penerapan pendekatan yang ada dan inovatif yang 

disesuaikan, termaksud kesadaran keuangan dan pendidikan dengan 

mendorong kesejahteraan keuangan dan inklusi ekonomi dan sosial 

(Saputra & Dewi 2017).  

   Ada beberapa factor yang mempengaruhi inklusi keuangan (Ummah, 

Nuryartono, & Anggraeni 2014:  

1. Penelitian Sarma dan Pain (2011) menganalisis bagaimana 

pembangunan ekonomi dapat mempengaruhi inklusi kuangan di suatu 

negara berdasarkan data dari 49 negara pada tahun 2004.  

2. Menurut Wachira dan Kihiu (2012) terkait pengaruh literasi keuangan 

terhadap akses jasa keuangan di Kenya pada tahun 2009, bahwa 

akses terhadap jasa keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat 

literasi keuangan tetapi lebih besar dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan, jarak dari bank, usia, ukuran rumah tangga dan tingkat 

pendidikan.  

3. Menurut Andrianaivo dan Kpodar (2012) Inklusi keuangan dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi, mereka menganalis 44 negara di benua 

Afrika dengan menggunakan data tahun 1988-2007 terkait hubungan 

telepon seluler, inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi. 
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   Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2016) menyatakan ada beberapa 

indikator yaitu:  

1. Ketersediaan/akses mengukur kemampuan penggunaan jasa 

keuangan formal dalam hal keterjangkauan fisik dan harga. 

2. Penggunaan produk dan layanan jasa keuangan penggunaan 

(usage) mengukur kemampuan penggunaan aktual produk dan jasa 

keuangan.  

3. Kualitas mengukur apakah atribut produk dan jasa keuangan telah 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

3) Modernitas Individu 

a. Pengerian modernitas individu 

    Setiadi dan kolip (2013:670), modernitas adalah proses dimana 

elemen sosial ekonomi dan psikologi masyarakat mulai menunjukkan 

peluang untuk pola baru melalui sosiologi dan pola peri kelakuan 

yang muncul dalam aspek modern. Modernitas adalah jenis 

perubahan sosial yang direncanakan dan terarah. Duaja (2017) 

mengatakan bahwa keterbukaan mereka terhadap pengalaman baru 

dan kesediaan mereka untuk menerima gagasan dan cara baru 

adalah salah satu ciri orang modern. Rozaini & Sitohang (2020), 

modernitas adalah hasil dari proses rasionalisasi struktur yang 

membangun tingkat rasionalitas yang tinggi dalam Lembaga utama 

Masyarakat.  

    Agusti & Gultom (2019), Rasionalitas tinggi adalah dasar 

modernitas, yang memungkinkan orang untuk berfikir dengan cara 

lebih objektif, efektif, dan efisiensi. Kumalasari & Soesilo (2019) orang 
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yang paling mudah mengikuti perubahan arus globalisasi saat ini 

adalah mahasiswa. Modernitas adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan perubahan manusia kearah yang lebih maju.  

    Modernitas setiap individu berbeda tergantung pada masyarakat 

dimana mereka hidup. Ketika masyarakat maju, individunya lebih 

modern. Ketika Masyarakat belum maju, mereka biasanya lebih 

tradisional. Proses modernitas lebih mungkin terjadi secara cepat jika 

masyarakat seseorang terbuka terhadap hal baru. Transformasi tata 

nilai harus dilakukan secara terus menerus dalam masyarakat 

modern yang dinamis. Karena masyarakat dan individu terus 

mencoba memahami makna dari berbagai perubahan yang sedang 

berlangsung dan akibatnya. Pendidikan yang mendasar tentang 

modernitas dan perubahan perilaku membentuk sikap rasional, 

termaksud setiap dalam membuat keputusan ekonomi, khususnya 

tentang konsumsi (Ayuningtyas, 2014). 

    Hardiman dalam Kumalasari dan Soesilo (2019), modernitas 

individu terlihat sebagai peralihan dari keadaan yang lebih primer, 

terlibat, deterministik, dan tertutup ke keadaan yang lebih sekunder, 

jauh, kreatif, dan terbuka. Banyak mahasiswa yang mengikuti 

modern, berbelanja online, mengikuti perkembangan teknologi, 

bahkan berlibur ketempat terkenal. Selain itu, banyak pusat 

perbelanjaan membuat mahasiswa lebih tertarik untuk 

mengunjunginya, yang dapat berdampak pada perilaku konsumtif 

mereka.  
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b. Indikator Modernitas Individu  

  Indikator modernitas menurut Deliar Noer dalam Gitosaroso (2016) 

antara lain sebagai berikut:  

1. Kata “rasional” didefinisikan dalam KBBI sebagai “menurut 

pikiran dan pertimbangan yang logis, menurut pikiran yang sehat, 

atau cocok dengan akal sehat”.  

2. Berfikir futuristic: arti kata “futuristic” dalam KKBI adalah “terarah 

ke masa depan”. 

3. Menghargai waktu dan bersikap terbuka: menghargai waktu 

berarti menggunakan waktu secara sistematis.  

4) Perilaku Menabung Mahasiswa 

    Salah satu cara untuk mengendalikan pengeluaran adalah dengan 

menabung. Sebagian besar orang menganggap tabungan sebagai 

investasi, melunasi hipotek, berspekulasi, dan menempakan uang di 

Rekening Bank, menurut Warneryd (dalam Thung dkk, 2012). Menabung 

adalah cara penting untuk mempertahankan uang ketika anda tidak 

memiliki pendapatan lagi. Ini mengajarkan untuk menjadi hemat dan 

mandiri, dan menunjukkan bahwa jika setiap orang memiliki tabungan yang 

tinggi, dana yang terhimpun dari masyarakat akan meningkat. Ini 

berdampak dalam jangka panjang, karena meningkatkan kegiatan 

investasi akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi.  

    Perilaku menabung adalah sikap yang positif dengan makna yang 

besar, yaitu sikap menahan diri dan jujur (Gadinasyin, 2014). Dengan 

menerapkan perilaku ini sejak usia dini, perilaku ini akan bertahan hingga 

dewasa.  
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    Perilaku menabung sendiri mensyaratkan seseorang untuk bisa disiplin 

dalam hal mengatur keuangan. Menabung sebagai sifat hemat dapat 

dijadikan sifat positif apabila dengan konsisten akan meningkatkan kualitas 

hidup yang lebih baik. Menabung dilakukan untuk beberapa tujuan, seperti 

untuk membiayai pengeluaran konsumsi sesudah mencapai pensiun, 

untuk mencegah pengeluaran biaya-biaya yang tidak terduga yang harus 

dikeluarkan dikemudian hari.  

    Menabung itu adalah hal yang penting, apabila setiap individu memiliki 

tabungan yang tinggi, maka dana yang terhimpun dari masyarakat pun 

akan tinggi. Hal tersebut berpengaruh dalam jangka panjang, untuk 

meningkatkan kegiatan investasi, sehingga apabila investasi meningkat, 

maka pertumbuhan ekonomi pun akan meningkat (Gadinasyin, 2014). 

    Indikator menurut Marwati (2018) diantaranya:  

1. Kebutuhan masa depan  

2. Keputusan menabung  

3. Tindakan penghematan 
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B. Penelitian Terdahulu 

   Penelitian ini tentunya dilakukan berdasarkan beberapa rujukan yang ada 

serta keterkaitan teori dari peneliti terdahulu. Berikut ini merupakan beberapa 

uraian penelitian terdahulu yang dijadikan dasar di dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Penelitian 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1. Delyana 

Rahmawany    

Pulungan 

(2019) 

 

 

 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

dan Modal 

Sosial 

Terhadap 

Inklusi 

Keuangan 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

  

Literasi 

Keuangan, 

Modal 

Sosial, 

Inklusi 

Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

data 

dalam 

pelitian ini 

mengguna

kan 

analisis 

regresi 

berganda. 

 

 

 

 

 

Literasi 

keuangan, 

Modal Sosial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Inklusi 

Keuangan 

Mahasiswa 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

(UMSU). 

Artinya semakin 

tinggi 

pengetahuan 

dan 

kepercayaan 

mahasiswa 

tentang 

keuangan, 

semakin 

berkembang 

Inklusi 

Keuangan di 

UMSU.   
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2. Ila Rosa, 

Agung 

Listiadi 

(2020) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Pendidikan 

Keuangan di 

Keluarga, 

Teman 

Sebaya, dan 

Kontrol Diri 

Terhadap 

Manajemen 

Keuangan 

Pribadi 

Manajeme

n 

Keuangan 

Pribadi, 

Literasi 

Keuangan, 

Pendidikan 

Keuangan 

di 

Keluarga, 

Teman 

Sebaya, 

Kontrol 

Diri. 

Analisis 

data yang 

digunakan 

adalah 

analisis 

linear 

berganda. 

Hasil penelitian 

ini disimpulkan 

bahwa Literasi 

Keuangan, 

Pendidkan 

Keuangan di 

Keluarga, 

Teman Sebaya, 

dan Kontrol Diri 

secara simultan 

dan parsial 

berpengaruh 

terhadap 

manajemen 

keuangan 

pribadi 

mahasiswa. 

3. Mega 

Krisdayanti 

(2020) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Inklusi 

Keuangan, 

Uang Saku, 

Teman 

Sebaya, 

Gaya Hidup, 

dan Kontrol 

Diri Terhadap 

Minat 

Menabung 

Mahasiswa 

Literasi 

Keuangan, 

Inklusi 

Keuangan, 

Uang 

Saku, 

Teman 

Sebaya, 

Gaya 

Hidup, 

Kontrol 

Diri, Minat 

Menabung. 

Analisis 

data yang 

digunakan 

adalah uji 

validitas 

dan 

reabilitas. 

uji 

normalitas

,uji 

heteroked

satisitas, 

dan uji 

multikoloni

eritas. Uji 

t, uji f dan 

koefisien 

berganda. 

Hasil pnelitian 

menunjukkan 

bahwa Literasi 

Keuangan 

terkait dengan 

keinginan untuk 

menabung, 

Inklusi 

keuangan 

terkait dengan 

keinginan untuk 

menabung, 

uang Saku 

terkait dengan 

keinginan untuk 

menabung, 

Teman Sebaya 

terkait dengan 

keinginan untuk 

menabung, dan 

Kontrol Diri 

terkait dengan 

keinginan untuk 

menabung. 
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4. Vivi 

Rikayanti, 

Agung 

Listiadi 

(2020) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Pembelajaran 

Manajemen 

Keuangan, 

dan Uang 

Saku 

Terhadap 

Perilaku 

Menabung 

Literasi 

Keuangan,

Manajeme

n 

Keuangan, 

Uang 

Saku, 

Perilaku 

Menabung. 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

dengan 

bantuan 

program 

SPSS 

versi 22.0 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Literasi 

Keuangan, 

Pembelajaran 

Manajemen 

Keuangan, dan 

Uang Saku, 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Perilaku 

Menabung, 

Literasi 

Keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Perilaku 

Menabung, 

Pembelajaran 

Manajemen 

Keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Perilaku 

Menabung, 

Uang Saku 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Perilaku 

Menabung. 
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5. Sri Wahyuni 

Abdurrahma,

Serli 

Oktapiani 

(2020) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

dan 

Lingkungan 

Sosial 

Terhadap 

Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Universitas 

Teknologi 

Sumbawa 

Literasi 

Keuangan , 

Lingkungan 

Sosial, 

Prilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Alat 

analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

SPSS 

16.0. 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

bahwa, Literasi 

Keuangan 

berpengaruh 

signifikan yang 

ditunjukkan 

dengan nilai 

probabilitas 

untuk variable 

Literasi 

Keuangan 

adalah sebesar 

0.022 ˂ 0.05. 

Lingkungan 

Sosial 

berpengaruh 

signifikan yang 

ditunjukkan 

dengan nilai 

probabilitas 

untuk variabel 

Lingkungan 

Sosial adalah 

0.017 ˂ 0.05. 

6. Mutiara Dalin 

Siti Zulaika, 

Agung 

Listiadi 

(2020) 

Literasi 

Keuangan, 

Uang Saku, 

Kontrol Diri, 

dan Teman 

Sebaya 

Terhadap 

Perilaku 

Menabung 

Mahasiswa 

Literasi 

Keuangan, 

Uang 

Saku, 

Kontrol 

Diri, dan 

Teman 

Sebaya 

Analisis 

data 

dalam 

penelitian 

ini 

mengguna

kan 

analisis 

regresi 

linier 

berganda 

dengan 

bantuan 

program 

SPSS 

versi 24 

Berdasarkan 

hasil analisis 

data yang telah 

dilakukan 

menunjukkan 

bahwa baik 

secara simultan 

maupun parsial 

Literasi 

Keuangan, 

Uang Saku, 

Kontrol Diri, 

dan Teman 

Sebaya 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Perilaku 
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Menabung 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Akuntansi 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Surabaya. 

7. Mega Ayu 

Sekarwati, 

Susanti 

(2020) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Inklusi 

Keuangan 

dan 

Modernitas 

Individu 

Terhadap 

Perilaku 

Menabung 

Mahasiswa 

Perguruan 

Tinggi Negeri 

Surabaya 

Literasi 

Keuangan, 

Inklusi 

Keuangan, 

Modernitas 

Individu 

Analisis 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

yang dilakukan 

setelah analisis 

menyatakan 

bahwa Literasi 

Keuangan, 

Inklusi 

Keuangan, dan 

Modernitas 

individu 

berpengaruh 

perilaku 

menabung 

secara 

simultan. 

Literasi 

Keuangan tdk 

brpengaruh 

perilaku 

menabung dan 

Inklusi 

Keuangan 

berpengaruh 

perilaku 

menabung 

secara parsial.  
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8. Fajar 

Rohmanto, 

Ari Susanti 

(2021) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Lifestyle 

Hedonis, dan 

Sikap 

Keuangan 

Pribadi 

Terhadap 

Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Literasi 

Keuangan, 

Lifestyle 

Hedonis, 

Sikap 

Keuangan 

dan 

Perilaku 

Keuangan 

Analisis 

multilinear 

Hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa variabel 

seperti tingkat 

Literasi 

keuangan, 

Gaya hidup 

Hedonis, dan 

Sikap 

Keuangan 

mahasiswa 

secara parsial 

atau individu, 

dan tingkat 

sikap keuangan 

juga 

mempengaruhi 

perilaku 

keuangan 

mahasiswa 

secara parsial 

atau individu.    

9. Sufyati HS, 

Alvi Lestari 

(2022) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Inklusi 

Keuangan 

dan Gaya 

Hidup 

Terhadap 

Perilaku 

Keuangan 

Pada 

Generasi 

Milenial 

Literasi   

Keuangan, 

Inklusi   

Keuangan,

Gaya   

Hidup,   

Perilaku 

Keuangan, 

Generasi 

Milenial 

Analisis   

data   

mengguna

kan   

teknik 

regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Literasi 

Keuangan (X1), 

Inklusi 

Keuangan   

(X2),   dan   

Gaya   Hidup 

(X3) 

berpengaruh 

positif   dan   

signifikan 

terhadap  

Perilaku  

Keuangan  (Y)  

pada  Generasi  

Milenial 

diJakarta  

Selatan. 

Berdasarkan   

hasil   dari   

penelitian   ini, 
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diharapkan   

Generasi   

Milenial   dapat 

mempertahank

an  serta  dapat  

meningkatkan  

Literasi  

Keuangan  dan  

Gaya  Hidup 

yang baik agar 

perilaku 

keuangannya 

akan terus 

meningkat baik. 

10. Riyan, 

Saputra 

(2023) 

Pengaruh 

Status Sosial 

Ekonomi 

Orang Tua, 

Modernitas 

Individu dan 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

Jurusan 

Pendidikan 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial FKIP 

Universitas 

Lampung 

Status 

Sosial 

Ekonomi 

Orang Tua, 

Modernitas 

Individu, 

Literasi 

Keuangan, 

Perilaku 

Konsumtif. 

Analisis 

data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

validitas 

dan 

reliabilitas. 

Hasil pengaruh 

menunjukkan 

bahwa Status 

Sosial Ekonomi 

orang Tua, 

Modernitas 

Individu, dan 

Literasi 

keuangan 

berpengaruh 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

mahasiswa 

jurusan 

Pendidikan ilmu 

pengetahuan 

sosial. Dengan 

kadar 

determinasi 

0,210 atau 

21%, perilaku 

konsumtif 

mahasiswa di 

pengaruhi oleh 

Status Sosial 

Ekonomi Orang 

Tua, 

Modernitas 

Individu, dan 
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Literasi 

Keuangan, dan 

variabel lain 

yang tidak 

diteliti sebesar 

79%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 
 

 
 

C. Kerangka Pikir 

   Kerangka pikir merupakan salah satu bentuk kerangka berfikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya 

kerangka pemikiran ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperhatikan  

hubungan antara variabel dalam proses analisnya. Adapun gambar kerangka 

pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) 

Adapun indikatornya adalah: 
1. Pengetahuan dasar pengelolaan 

keuangan  
2. Pengelolaan kredit 
3. Pengelolaan tabungan atau investasi  

Sumber :(Latifiana 2010) 

 

Inklusi Keuangan (X2) 

Adapun indikatornya adalah: 
1. Ketersediaan/akses  
2. Penggunaan produk dan layanan jasa 

keuangan 
3. Kualitas 

Sumber : (Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2016) 

Modernitas Individu (X3) 

Adapun indikatornya adalah: 
1. Kata “rasional” menurut KBBI “pikiran dan 

pertimbangan yang logis 
2. Berfikir “futuristic” menurut KBBI “terarah 

kemasa depan” 
3. Menghargai waktu dan bersikap terbuka 

Sumber : (Deliar Noer dalam Gitosaroso 2016) 

 

Sumber :(Latifiana 2010) 

Ber  

Perilaku Menabung  (Y) 

Adapun indikatornya adalah: 
1. Kebutuhan masa depan 
2. Keputusan menabung 
3. Tindakan penghematan 

Sumber : (Marwati 2018) 

 

Sumber :(Latifiana 2010) 

Ber  

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis 

   Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 = Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

menabung mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh 

Makassar. 

H2 = Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

menabung mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh 

Makassar. 

H3 = Modernitas individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

menabung mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh 

Makassar. 

H4 = Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Modernitas Individu secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung 

mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

    Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, artinya menggambarkan kondisi saat ini 

dari subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta aktual tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan umum atau generalisasi tentang analisis minat.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

   Lokasi penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis lantai 7 

Menara Iqra Universitas Muhammadiyah Makassar, JL. Sultan Alauddin 

No.259, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian  

    Waktu penelitian dilakukan selama tiga bulan yaitu dari bulan Desember 

2023 sampai dengan Februari tahun 2024. 

C. Jenis dan Sumber Data 

   Mengungkapkan teknik pengumpulan data sebagai angka yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah untuk 

mendapatkan data. 

1) Jenis data  

  Dalam  penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif 

yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka (Sugiharti & Maula,2019). 
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2) Sumber data  

  Sumber data dalam penelitian ini yang digunakan adalah data primer. 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari Mahasiswa 

FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar Sarjana (S1) 

melalui hasil pengamatan dan wawancara dengan Mahasiswa Feb 

Unismuh Makassar Sarjana (S1) Angkatan 2020. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

   Populasi merupakan sekumpulan objek yang akan di jadikan sebagai 

bahan penelitian ini adalah Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) 

Unismuh Makassar  Sarjana (S1) Angkatan 2020 sebanyak 720 orang. 

2. Sampel  

   Sampel adalah sebagian dari populasi yang karasteristiknya hendak 

diteliti. Sampel yang baik, yang kesimpulannya dapat dikenakan pada 

populasi, adalah sempel yang bersifat representatif atau yang dapat 

menggambarkan karakteristik populasi, maka teknik penetuan sempel yaitu 

dengan metode rumusan slovin, untuk memudahkan penelitian. Rumus 

slovin merupakan pertanyaan dalam beberapa seringkali diajukan dalam 

metode pengambilan sempel adalah beberapa jumlah sempel yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Sempel yang terlalu kecil dapat menyebabkan 

peneliti tidak dapat menggambarkan kondisi populasi yang sesungguhnya, 

sehinggah dalam kegiatan ini peneliti menentukan sempel standar 10% dari 

jumlah populasi. Sebaliknya, sempel yang terlalu besar dapat 

mengakibatkan pemberosan biaya penelitian. Penjelasan rumus sebagai 

berikut: 
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 Keterangan: 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Kesalahan dalam pengambilan sampel misalnya 10%  

             720 
n =  
       1 + 720(0,1)2 
 
             720 
n = 
       1 + 720(0,01) 
 
             720 
n =  
          1 + 7,2 
 
             720 
n = 
              8,2 
 
n = 87,80 
 
n = 88 

Maka : 

    Dari hasil perhitungan menggunakan rumus slovin yang didasarkan atas 

tingkat kesalahan 10%, maka diperoleh sampel sebanyak 88 responden. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

   Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Melalui observasi atau pengamatan  

   Observasi yaitu dengan mengadakan pengamatan dan pengumpulan data 

secara langsung ke lapangan. 

2. Kuesinoer 

   Kuesioner merupakan teknik pengumpulan informasi yang dilakukan 

dengan cara menyusun pertanyaan yang terbuka dengan jawaban yang telah 

disediakan, dan harus diisi oleh responden dengan memilih satu alternatif 

jawaban yang tersedia beserta penjelasannya.  

3. Dokumentasi 

   Dokumentasi merupakan suatu pengumpulan informasi yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka dan gambar yang laporan berupa serta yang mendukung penelitian. 

F. Definisi Operasional Variabel 

   Menurut Sugiono (2010:38) definisi operasional variabel penelitian adalah 

elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki ragam 

variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya:  

1. Literasi keuangan (X1) 

   Literasi keuangan adalah cara mengukur kemampuan setiap orang 

khususnya Mahasiswa dalam menjalani berbagai informasi ekonomi yang 

didapatkan. Sehingga memungkinkan mereka untuk mampu mengambil 
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keputusan dalam membuat perencanaan keuangan, akumulasi keuangan, 

dan hutang. 

2. Inklusi keuangan (X2) 

   Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses pada berbagai lembaga, 

produk, dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan seseorang khususnyaa Mahasiswa dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan Mahasiswa. Selain kebutuhan dasar dalam memiliki tabungan, 

mahasiswa dengan kapasitas lebih juga dapat memiliki produk dan layanan 

keuangan lainnya seperti asuransi, pembiayaan dan investasi yang dapat 

menunjang taraf hidup menjadi lebih baik. 

3. Modernitas Individu (X3) 

    Modernitas Individu adalah sebuah usaha untuk perubahan sikap, cara 

berfikir dan cara bertindak seseorang dari masyarakat terbelakang menjadi 

masyarakat maju sesuai perkembangan zaman ssesuai dengan perubahan 

waktu yang terjadi.  

4. Perilaku menabung mahasiswa (Y) 

    Perilaku menabung adalah kombinasi persepsi kebutuhan masa depan, 

keputusan menabung dan tindakan penghematan. Perilaku menabung 

merupakan pilihan setiap individu untuk menggunakan pendapatannya untuk 

menabung atau konsumsi, perilaku tersebut juga dapat mempengaruhi 

kesejahteraannya. 
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G. Metode Analisis Data 

   Untuk menjawab permasalahan penelitian, maka digunakan alat analisis 

sebagai berikut: 

1. Uji Instrument Penelitian  

a. Uji Validitas  

   Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan menguji korelasi antara 

skor semua dengan skor masing-masing variabel. Untuk melakukan uji 

validitas ini menggunakan program SPSS. Teknik pengujian yang sering 

digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi 

Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Dalam penentuan layak atau 

tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji 

signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu 

item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.  

a. Jika tingkat Sig>0,05 berarti seluruh data berdistribusi normal.  

b. Jika tingkat Sig<0,05 berarti seluruh data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Reliabilitas  

   Uji reliabilitas berupa pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan 

tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran 

yang lebih subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip 

(reliabilitas antar penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya 

pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi 

belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian, 
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reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten 

setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang 

sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang 

konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila 

pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda. 

Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai rxx mendekati angka 1. 

Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup 

memuaskan jika ≥ 0.700.  

    Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 

0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas 

moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, 

kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliable. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

  Menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependent, 

variabel independent atau keduanya mempunyai distribusi normal 

ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. 

   Sebagai dasar bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 

model regresi dianggap tidak valid dengan jumlah sampel yang ada. Ada 

dua cara yang biasa digunakan untuk menguji normalitas model regresi 

tersebut yaitu dengan analisis grafik (normal P-P plot) dan analisis 

statistik (analisis Z skor skewness dan kurtosis) one sample Kolmogorov-

Smirnov Test. 
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b. Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent variable). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel bebas, karena jika hal tersebut terjadi maka variabel-variabel 

tersebut tidak ortogonal atau terjadi kemiripan. Variabel ortogonal adalah 

variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas bernilai 

nol. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

  Pada uji heteroskedastisitas, seperti halnya uji Normalitas, cara yang 

sering digunakan dalam menentukan apakah suatu model terbebas dari 

masalah heteroskedastisitas atau tidak hanya dengan melihat pada 

Scatter Plot dan dilihat apakah residual memiliki pola tertentu atau tidak. 

Cara ini menjadi fatal karena pengambilan keputusan apakah suatu 

model terbebas dari masalah heterekedessitas atau tidak hanya 

berpatok pada pengamatan gambar saja tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

3. Metode Analisis 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

  Deskriptif dalam penelitian karna dapat membantu peneliti untuk 

memahami karakteristik data yang dikumpulkan. Analisis ini dapat 

membantu peneliti dalam membuat kesimpulan mengenai pola data yang 

mereka miliki. Dengan menerapkan teknik ini, peneliti dapat memahami 

pola data, mengidentifikasi anomaly atau outlier, serta memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang variabilitas data. Statistik deskriptif 
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dapat memberikan informasi tentang pemusatan data, penyebaran data 

dan bentuk distibusi data. 

b. Analisis Statistik Inferensial 

  Statistik inferensial adalah jenis statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dan membuat kesimpulan berdasarkan data sampel yang 

diambil dari populasi. Ada beberapa jenis statistik inferensial, di 

antaranya adalah uji t, regresi. Dengan persamaan sebagai berikut 

(Sugiyono, 2013:270).  

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan :  

Y = Perilaku Menabung  

a = Konstanta  

b1,b2,b3 = Koefisien masing-masing variabel 

X1 = Literasi Keuangan  

X2 = Inklusi Keuangan 

X3 = Modernitas Individu 

e = Error 
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H. Uji Hipotesis 

    Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan model regresi berganda. Model 

regresi berganda umumnya digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran 

interval atau rasio dalam suatu persamaan linear. 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

    Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisian 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel–variabel indpenden dalam menjelaskan variasi variabel dependent 

amat terbatas. 

    Koefisien determinasi ini dilakukan untuk menghitung besarnya konrtibusi 

variabel Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Terhadap Efektivitas Pada Badan Pengelolaan Keuangan Aset 

Daerah. Koefisien determinasi juga menunjukkan tingkat ketepatan garis 

regresi. Koefisien determinasi dihitung dengan cara mengkuadratkan 

koefisien korelasi (R). 

b. Uji F (F-test) 

    Uji F dilakukan untuk menguji apakah secara serentak variabel-variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen secara baik dan untuk 

menguji apakah model yang digunakan sudah fix atau belum. Uji F (Uji 

Simultan) merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Dasar 

keputusan dapat dilihat dengan hasil signifikansi regresi, apabila nilai 
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signifikansi menunjukkan hasil sig dibawah dari nilai 0,05 atau lebih kecil dari 

5% maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai sig diatas nilai 0,05 atau lebih besar 

dari 5% maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen secara 

simultan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.   

c. Uji T (T-test) 

  Uji T adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-

rata dua kelompok yang independen. Contoh penggunaannya adalah ketika 

seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dalam 

rata-rata pengeluaran mahasiwa. Dalam hal ini, peneliti dapat menggunakan 

uji t untuk membandingkan rata-rata setiap hari pengeluaran mahasiswa 

angkatan 2020 Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah independen 

(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Uji t 

mempunyai nilai signifikansi α = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik t adalah jika nilai signifikansi t (pvalue) < 0,05, maka 

hipotesis alternative diterima, yang menyatakan bahwa suatu variable 

independent secara individual dan sigifikan mempengaruhi variable 

dependen. 

1. t-hitung> t-tabel: maka H0 ditolak dan Ha diterima, hipotesis penelitian 

diterima. Uji t dilakukan untuk menguji signifikan dari setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji dapat dihitung menggunakan 

rumus : 
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t-hitung< t-tabel: maka H0 diterima dan Ha di tolak, hipotesis penelitian 

ditolak. Keterangan : t :t hitung r :koefisien korelasi n :jumlah sampel Uji t 

dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh antar 

variabel. Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 1). Jika 

nilai t hitung sama dengan atau lebih besar darit tabel maka variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka variabel independen 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

    Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah Perguruan Tinggi Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang beralamat di Jl. Sultan Alauddin No. 259, Gunung 

Sari, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221. Peneliti 

melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner melalui Google Forms 

pada Mahasiswa Feb (Fakultas Ekonomi dan Bisnis)  sarjana (S1) angkatan 2020 

dengan jumlah sampel sebanyak 88 responden.   

1. Gambaran Umum Universitas Muhammadiyah Makassar 

a. Sejarah Universitas Muhammadiyah Makassar 

    Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan pada tanggal 19 Juni 

1963 sebagai cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. Pendirian 

Perguruan Tinggi ini adalah realisasi dari hasil Musyawarah Wilayah 

Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Tenggara ke-21 di Kabupaten 

Bantaeng.  

    Pendirian tersebut didukung oleh Persyarikatan Muhammadiyah 

sebagai organisasi yang bergerak dibidang pendidikan dan pengajaran 

dakwah amar ma’ruf nahi munkar, lewat surat nomor : E-6/098/1963 

tertanggal 22 Jumadil Akhir 1394 H/12 Juli 1963 M. Kemudian akte 

pendiriannya dibuat oleh notaries R. Sinojo Wongsowidjojo berdasarkan 

akta notaries Nomor : 71 tanggal 19 Juni 1963. Universitas 

Muhammadiyah Makassar dinyatakan sebagai Perguruan Tinggi Swasta 

terdaftar sejak 1 Oktober 1965.  
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    Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh Makassar) sebagai 

(PTM) mengemban tugas dan peran yang sangat besar bagi agama, 

bangsa dan negara, baik dimasa sekarang maupun dimasa depan. Selain 

posisinya sebagai salah satu PTM/PTS di Kawasan Timur Indonesia yang 

tergolong besar, juga padanya tertanam kultur pendidikan yang 

diwariskan sebagai amal usaha Muhammadiyah. Nama Muhammadiyah 

yang terintegrasi dengan nama makassar memberikan harapan 

terpadunya budaya, keilmuan dan nafas keagamaan.  

    Pada awal berdirinya, Unismuh Makassar membina dua fakultas yakni 

fakultas keguruan dan seni jurusan bahasa Indonesia, dan fakultas 

keguruan dan ilmu pendidikan jurusan pendidikan umum (PU), dan 

pendidikan sosial (PS) yang dipimpin oleh rektor Dr. H. Sudan. Pada 

tahun yang sama (1963) Unismuh Makassar telah berdiri sendiri dan 

dipimpin oleh rektor Drs. H. Abdul Watif Masri.  

    Perkembangan berikutnya Unismuh Makassar pada tahun 1965 

membuka fakultas baru yaitu: fakultas ilmu agama dan dakwah (FIAD), 

fakultas ekonomi (Fekon), fakultas sosial politik, fakultas kesejahteraan 

sosial, dan akademi pertanian. Selanjutnya tahun 1987 membuka fakultas 

teknik, tahun 1994 fakultas pertanian, tahun 2002 membuka program 

pascasarjana, dan tahun 2008 membuka fakultas kedokteran, dan 

sampai saat ini, Universitas Muhammadiyah Makassar telah memiliki 7 

Fakultas 34 Program Studi dan Program Pascasarjana yang telah 

terkareditasi BAN-PT.  
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    Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh Makassar) pada 

Tahun 2003 mengalami tahapan transisi sejarah perkembangan, berupa 

perubahan formasi kepemimpinan dengan bergabungnya generasi muda 

dan generasi tua. Pimpinan dan seluruh civitas akademika Unismuh 

Makassar bertekad untuk memelihara hasil capaian para pendahulu dan 

mengembangkannya kepada capaian yang lebih baik, serta 

berkomitmen: 

1. Memelihara kepercayaan Masyarakat 

2. Mencapai keunggulan dalam kompetisi yang semakin ketat, dan  

3. Mewujudkan kemandirian dalam pengelolaan dan pengembangan diri.  

  Dari ke tiga komitmen tersebut diharapkan dapat mengantar Unismuh 

Makassar untuk menjadi Perguruan Tinggi Islam terkemuka. 

b. Visi dan Misi Universitas Muhammadiyah Makassar  

1. Visi 

    “Visi Unismuh makassar “Menjadi Perguruan Tinggi Islam 

terkemuka, unggul, terpercaya, dan mandiri” 

2. Misi 

1) Meingkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 

melalui pengkajian, pembinaan dan pengamalan Al Islam 

Kemuhammadiyahan 

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang 

berkualitas 

3) Menyelenggarakan penelitian yang inovatif, kreatif, unggul dan 

berdaya saing 
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4) Menyelenggarakan pengabdian yang berdaya guna pada 

Masyarakat 

5) Menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan bagi civitas 

akademika dan alumni. 

c. Tujuan 

1. Tujuan umum Universitas Muhammadiyah Makassar adalah 

menyiapkan Sumber Daya Manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia yang memiliki 

kemampuan akademik dan kemampuan professional serta beramal 

menuju terwujudnya Masyarakat islam yang sebenar-benarnya. 

2. Tujuan khusus Universitas Muhammadiyah Makassar adalah: 

• Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan dan 

pembelajaran 

• Menumbuh kembangkan penelitian yang inovatif, kreatif, unggul 

dan berdaya saing 

• Menumbuh kembangkan kegiatan pengabdian yang berdaya 

guna pada Masyarakat 

• Menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan bagi civitas 

akademika dan alumni 

• Menciptakan, mengamalkan, mengembangkan, menyebarkan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian dalam rangka 

memajukan peradaban islam menuju kesejahteraan umat 

manusia. 
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d. Struktur Organisasi  

    Untuk memperlancar kegiatan perusahaan dalam proses pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu adanya pembagian tugas yang  

jelas. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya saling tumpang tindih 

dalam melaksanakan tugas karyawan. Oleh karena itu, perlu diusahakan 

terciptanya suatu team kerja yang kompak, saling membantu dan saling 

menunjang satu sama lainnya dalam pelaksanaan pekerjaan sebagai 

upaya mempercepat tercapainya tujuan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.unismuh.ac.id  

Penjelasan Struktur Organisasi Universitas Muhammadiyah Makassar: 

1) Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

2) Pimpinan wilayah Muhammadiyah  

3) Rektor 

4) Wakil Rektor I 

5) Wakil Rektor II 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Universitas Muhammadiyah Makassar 
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6) Wakil Rektor III 

7) Wakil Rektor IV 

8) Kepala Badan 

9) Direktur Pascasarjana 

10) Dekan 

11) Biro 

12) Sekertaris badan 

13) Ketua Lembaga 

14) Asisten Direktur 

15) Wakil Dekan 

16) Kepala bagian 

17) Kepala Bidang 

18) Ketua Program Studi 

19) Kepala Tata Usaha 

20) Kepala UPT 

21) Kepala GKM 

22) Ketua PPVI-KTI 

23)  Sektertaris Lembaga 

24) Ketua Divis 

25) Sekertaris UPt 

26) Sekertaris Program Studi 

27) Sekertaris GKM 

28) Kepala Laboratorium  

29) Kepala Asrama 
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2. Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

a. Sejarah Singkat  

    Fakultas ekonomi di dirikan berdasarkan SK Rektor Universitas 

Muhammadiyah Makassar, Nomor : 021 Tahun 1978, tanggal 07 

Ramadhan 1398H bertepatan Tgl 11 Agustus 1978M, dengan 

mengangkat bapak Drs. EK. H. Wahab Saleh sebagai Dekan dan Drs. Ek. 

Abd. Azis Sangkala sebagai sekertaris. Sejak saat itu, Resmilah Fakultas 

Ekonomi memulai aktivitas akademiknya, dengan jumlah Mahasiswa 

Awal sebanyak 11 orang. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar adalah salah satu fakultas yang ada di 

Universitas Muhammadiyah Makassar yang memiliki lima program study 

yaitu Manajemen, Akuntansi, Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan, 

Ekonomi islam dan pajak. 

b. Visi, Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

1. Visi  

    “Pada tahun 2036 menjadi pusat pembelajaran ekonomi dan bisnis 

yang islami, unggul, berjiwa wirausaha dan budaya saing global.”  

2. Misi  

• Menyelenggarakan pengkajian, pembinaan, dan pengamalan al 

islam kemuhammadiyaan dalam keseharian civitas akademika.  

• Mengembangkan pendidikan dan pengajaran pada bidang 

ekonomi dan bisnis yang bermutu dan berwawasan global serta 

berkarakter kewirausahaan.  
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• Melaksanakan dan menyebarluaskan penelitian dan pengabdian 

masyarakat pada bidang ekonomi dan bisnis dalam memajukan 

bangsa.  

• Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak baik nasional 

maupun internasional.  

• Menjalankan tata kelola kelembagaan yang profesional. 

c. Struktur Organisasi Fakultas Ekonmi dan Bisnis 

    Adapun struktur organisasi FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) 

Universitas Muhammadiyah  Makassar sebagai gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: FEB Unismuh Makassar 

 

 

 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Penjelasan Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis: 

a. Pimpinan Fakultas terdiri atas: 

1) Dekan 

2) Wakil Dekan I Bidang Akademik dan Kerjasama 

3) Wakil dekan II Bidang Administrasi Umum, Sumber Daya dan 

Keuangan 

4) Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 

5) Wakil Dekan IV Bidang Al Islam dan Kemuhammadiyaan 

b. Senat Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

c. Pelaksana Akademik Terdiri atas: 

1) Ketua Program Studi 

2) Sekertaris Program Studi 

d. Program Studi meliputi: 

1) Program Studi Sarjana Srata Satu (S1) Ekonomi Pembangunan 

2) Program Studi Sarjana Strata Satu (S1) Manajemen 

3) Program Studi Sarjana Strata Satu (S1) Akutansi 

4) Program Studi Sarjana Strata Satu (S1) Ekonomi Islam 

5) Program Studi Diploma Tigas (D3) Perpajakan 

e. Gugus Kendali Mutu (GMK) terdiri atas: 

1) Ketua GKM 

2) Sekertaris GKM 

3) Tim Monev dan AMI GKM 

f. Penunjang Akademik terdiri atas: 

1) Laboratorium Komputer 

2) Laboratorium Bank Mini Syariah 
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3) Laboratorium Pajak 

4) Laboratorium AIK 

5) Operator SIMAK 

6) Pusat validasi Data 

7) Inkubator Bisnis 

8) Podcast 

9) Jurnal dan Perpustakaan 

g. Pelaksana Administrasi terdiri dari: 

1) Kepala Tata Usaha 

2) Bagian Administrasi Keuangan dan Personalia 

3) Bagian Administrasi Umum dan Kemahasiswaan 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden  

    Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Feb (Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis) Unismuh Makassar Sarjana (S1) Angkatan 2020 sebanyak 88 

mahasiswa. Kuesioner yang diolah (100%) yang terdapat hasil keseluruhan 

jawaban responden dari semua variabel dependen dan indipenden. 

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui data responden secara 

umum yang menjadi sampel dalam penelitian, karakteristik responden yang 

digunakan dalam penelitian ini terdapat 3 karakteristik responden yang 

dimasukkan, yaitu berdasarkan jurusan, jenis kelamin, dan umur. Berikut data 

karakteristik responden: 

a. Jurusan 

    Karateristik responden berdasarkan jurusan dapat dilihat sebagai 

berikut: 

                         Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 

Jurusan Frekuensi Presentase (%) 

Manajemen 49 55,7% 

Akuntansi 22 25.0% 

Ekonomi islam 5 5.7% 

Ekonomi Pembangunan 12 13.6% 

Total responden 88 100% 

    Sumber: Data diolah tahun 2024 
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    Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakterisktik responden 

yang berjumlah 88 orang, yakni mahasiswa manajemen 49 orang atau 

sebesar 55,7%, mahasiswa akuntansi 22 orang atau sebesar 22,0%, 

mahasiswa ekonomi islam 5 orang atau sebesar 5,7%, mahasiswa 

ekonomi pembangunan 12 orang atau sebesar 13,6%. 

b. Jenis Kelamin 

     Karateristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

sebagai berikut: 

                     Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Pria 10 11,4% 

Wanita 78 88,6% 

Total Responden 88 100% 

       Sumber: Data diolah tahun 2024 

    Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik responden 

yang berjumlah 88 orang, yakni pria 10 orang atau sebesar 11,4% dan 

Wanita berjumlah 78 orang atau sebesar 88,6%.  

c. Umur 

    Karateristik responden berdasarkan umur dapat dilihat sebagai berikut: 

                           Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Presentase (%) 

21–23 Tahun 88 100% 

24+ Tahun 0 0 

Total responden 88 100% 

       Sumber: Data diolah tahun 2024 
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    Berdasarkan tabel 4.3 diketahui ada 88 responden terlihat bahwa umur 

responden dalam penelitian ini adalah umur 21-23 tahun yakni 88 orang 

atau sebesar 100%. Bedasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Mahasiswa Feb (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Unismuh Makassar 

Ssarjana (S1) Angkatan 2020 berumur 21-23 tahun. 

2. Deskripsi Data Atas Variabel Penelitian 

a. Penentuan Range 

    Analisis deskripsi variabel penelitian digunakan untuk menganalisis 

hasil penelitian dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah diperoleh dalam bentuk tabulasi agar mudah dipahami dan 

diinterprestasikan. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil 

responden untuk masing-masing variebel. Analisis data dalam penelitian 

ini ditentukan berdasarkan nilai skor total masing-masing responden dari 

kelas interval dengan jumlah kelas sama dengan 4. 

    Penelitian ini menggunakan skala likert dengan bobot tertinggi ditiap 

pernyataan adalah 4 dan bobot terendaah adalah 1 dengan jumlah 

responden sebanyak 88 orang maka: 

       Skor tertinggi – Skor terendah 
Range =  
           Range skor 
                  4-1 
            = 
                    1 
            = 0,75 
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    Hasil dari kategori dari masing-masing interval tersebut adalah sebagai 

berikut: 

                                                  Tabel 4. 4 Interval Skala Kategori 

Interval Kategori 

1,000 – 2,600 Sangat Tidak Setuju 

2,610 – 2,600 Tidak Setuju 

3,410 – 3,400 Setuju 

4,210 – 4,200 Sangat Setuju 

Sumber: Data primer diolah tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 
 

b. Deskripsi Data Literasi keuangan (X1) 

    Deskripsi merupakan penjelasan berupa analisis tanggapan responden 

melalui penyebaran kuesioner. Berikut adalah rekapitulasi skor jawaban 

responden terhadap variabel Literasi Keuangan (X1) sebagai berikut: 

                     Tabel 4. 5 Tanggapan Responden Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Indikator 

Skala Pengukuran 

Mean 

STS (1) TS (2) S (3) SS (4) Jumlah 

Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. %  

X1.1 0 0 0 0 32 36.4% 56 63.6% 88 100% 3.64% 

X1.2 0 0 0 0 31 35.2% 57 64.8% 88 100% 3.65% 

X1.3 0 0 1 1.1% 38 43.2% 49 55.7% 88 100% 3.55% 

X1.4 0 0 3 3.4% 53 60.2% 32 36.4% 88 100% 3.33% 

X1.5 2 2.3% 12 13.6% 58 65.9% 16 18.2% 88 100% 3.00% 

X1.6 1 1.1% 23 26.1% 52 59.1% 12 13.6% 88 100% 2.85% 

Rata-rata 3.34% 

        Sumber: Data diolah tahun 2024 

    Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa terdiri dari 6 

pernyataan responden terhadap variabel Literasi Keuangan. Jika dilihat 

dari hasil analisis diatas maka yang memiliki mean tertinggi yaitu X1.2 

yaitu sebesar 3.65%, sedangkan yang memiliki mean paling rendah yaitu 

X1.6 yaitu sebesar 2.85%. Sehingga nilai rata-rata dari keenam 

pernyataan pada indicator Literasi Keuangan diatas yairu sebesar 3.34%   

 

 



52 
 

 
 

c. Deskripsi Data Inklusi Keuangan (X2) 

    Deskripsi merupakan penjelasan berupa analisis tanggapan responden 

melalui penyebaran kuesioner. Berikut adalah rekapitulasi skor jawaban 

responden terhadap variabel Inklusi Keuangan (X2) sebagai berikut: 

                     Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Variabel Inklusi Kauangan (X2) 

indikator 

Skala Pengukuran 

Mean STS (1) TS (2) S (3) SS (4) Jumlah 

Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % 

X2.1 1 1.1% 3 3.4% 61 69.3% 23 26.1% 88 100% 3.20% 

X2.2 0 0 7 8.0% 53 60.2% 28 31.8% 88 100% 3.24% 

X2.3 1 1.1% 10 11.4% 59 67.0% 18 20.5% 88 100% 3.07% 

X2.4 2 2.3% 6 6.8% 59 67.0% 21 23.9% 88 100% 3.13% 

X2.5 2 2.3% 4 4.5% 53 60.2% 29 33.0% 88 100% 3.24% 

X2.6 2 2.3% 11 12.5% 59 67.0% 16 18.2 88 100% 3.01% 

Rata-rata 3.15% 

        Sumber: Data diolah tahun 2024 

    Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa terdiri dari 6 

pernyataan responden terhadap variabel Inklusi Keuangan. Jika dilihat 

dari hasil analisis diatas maka yang memiliki mean tertinggi yaitu X2.2 dan 

X2.5 yang memilki nilai mean yang sama sebesar 3.24%, sedangkan 

yang memiliki mean paling rendah yaitu X2.6 sebesar 3.01%. Sehingga 

nilai rata-rata dari keenam pernyataan pada indikator Inklusi Keuangan 

diatas yaitu sebesar 3.15%.   
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d. Deskripsi Data Modernitas Individu (X3) 

    Deskripsi merupakan penjelasan berupa analisis tanggapan responden 

melalui penyebaran kuesioner. Berikut adalah rekapitulasi skor jawaban 

responden terhadap variabel Modernitas Individu (X3) sebagai berikut: 

                   Tabel 4. 7 Tanggapan Responden Variabel Modernitas Individu (X3) 

Indikator 

Skala Pengkuran 

Mean STS (1) TS (2) S (3) SS(4) Jumlah 

Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % 

X3.1 1 1.1% 7 8.0% 70 79.5% 10 11.4% 88 100% 3.01% 

X3.2 0 0 0 0 75 85.2% 13 14.8% 88 100% 3.15% 

X3.3 1 1.1% 8 9.1% 70 79.5% 9 10.2% 88 100% 2.99% 

X3.4 0 0 2 2.3% 64 72.7% 22 25.0% 88 100% 3.23% 

X3.5 0 0 2 2.3% 64 72.7% 22 25.0% 88 100% 3.23% 

X3.6 2 2.3% 6 6.8% 62 70.5% 18 20.5% 88 100% 3.09% 

Rata-rata 3.12% 

            Sumber: Data diolah tahun 2024 

    Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa terdiri dari 6 

pernyataan responden terhadap variabel Modernitas Individu. Jika dilihat 

dari hasil analisis diatas maka yang memiliki mean tertinggi yaitu X3.4 dan 

X3.5 yang memiliki nilai mean yang sama sebesar 3.23%, sedangkan 

yang memiliki nilai mean paling rendah yaitu X3.3 sebesar 2.99%. 

Sehingga nilai rata-rata dari keenam pernyataan pada indikator 

Modernitas Individu diatas yaitu sebesar 3.12%. 
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e. Deskripsi Data Perilaku Menabung (Y) 

    Deskripsi merupakan penjelasn berupa analisis tanggapan responden 

melalui penyebaran kuesioner. Berikut adalah rekapitulasi skor jawaban 

responden terhadap variabel Perilaku Menabung (Y) sebagai berikut: 

                    Tabel 4. 8 Tanggapan Responden Variabel Perilaku Menabung (Y) 

Indikator 

Skala Pengukuran 

Mean STS (1) TS (2) S (3) SS (4) Jumlah 

Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % 

Y.1 2 2.3% 2 2.3% 60 68.2% 24 27.3% 88 100% 3.20% 

Y.2 1 1.1% 2 2.3% 51 58.0% 34 38.6% 88 100% 3.34% 

Y.3 1 1.1% 0 0 51 58.0% 36 40.9% 88 100% 3.39% 

Y.4 2 2.3% 0 0 49 55.7% 37 42.0% 88 100% 3.38% 

Y.5 1 1.1% 3 3.4% 56 63.6% 28 31.8% 88 100% 3.26% 

Y.6 0 0 4 4.5% 57 64.8% 27 30.7% 88 100% 3.26% 

Rata-rata 3,31% 

            Sumber: Data diolah tahun 2024 

    Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa terdiri dari 6 

pernyataan responden terhadap Perilaku Menabung. Jika dilihat dari hasil 

analisis diatas maka yang memiliki nilai mean tertinggi yaitu Y.3 sebesar 

3.39%, sedangkan yang memiliki mean paling rendah yaitu Y.1 sebesar 

3.20%. Sehingga nilai rata-rata dari keenam pernyataan pada indikator 

Perilaku Menabung diatas yaitu sebesar 3.31%. 
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3. Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas 

    Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrument 

dianggap valid atau layak digunakan dalam pengujian apabila r-hitung 

lebih besar dari r-tabel 0,207 dikatakan valid. Maka hasil pengujian 

validitas terhadap instrument pernyataan Literasi Keuangan (X1), Inklusi 

Keuangan (X2), Modernitas Individu (X3) dan Perilaku Menabung (Y) 

dapat disajikan sebagai berikut: 

             Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

Literasi Keuangan 

(X1) 

X1.1 0.530 0.207 Valid 

X1.2 0.701 0.207 Valid 

X1.3 0.742 0.207 Valid 

X1.4 0.754 0.207 Valid 

X1.5 0.476 0.207 Valid 

X1.6 0.644 0.207 Valid 

Inklusi Keuangan  

(X2) 

X2.1 0.708 0.207 Valid 

X2.2 0.893 0.207 Valid 

X2.3 0.802 0.207 Valid 

X2.4 0.855 0.207 Valid 

X2.5 0.893 0.207 Valid 

X2.6 0.801 0.207 Valid 

Modernitas 

Individu (X3) 

X3.1 0.521 0.207 Valid 

X3.2 0.712 0.207 Valid 
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X3.3 0.678 0.207 Valid 

X3.4 0.722 0.207 Valid 

X3.5 0.759 0.207 Valid 

X3.6 0.746 0.207 Valid 

Perilaku Menabung 

(Y) 

Y.1 0.772 0.207 Valid 

Y.2 0.844 0.207 Valid 

Y.3 0.826 0.207 Valid 

Y.4 0.857 0.207 Valid 

Y.5 0.803 0.207 Valid 

Y.6 0.662 0.207 Valid 

Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

   Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai r-hitung > r-tabel 

berdasarkan uji signifikan 0,05 dapat disimpulkan bahwa data kuesioner 

yang peneliti gunakan dalam penelitian sudah representatif. Dalam artian 

mampu mengungkapkan data dengan benar atau valid. 

b. Uji Reliabilitas 

    Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik 

Cronbach’s Alpha (a). Maka hasil uji reliabilitas terhadap instrumen 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha (a) lebih besar 

dari 0.70. Berikut uji reabilitas dalam bentuk tabel: 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Koefisien 

Alpha 
Batas Nilai 

Koefisien Alpha 
Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0.708 0.70 Reliabel 

Inklusi Keuangan (X2) 0.907 0.70 Reliabel 

Modernitas Individu 
(X3) 

0.771 0.70 Reliabel 

Perilaku Menabung (Y) 0.884 0.70 Reliabel 

Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

    Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa semua butir instrument 

variabel bebas dan variabel terikat dinyatakan Reliabel karena nilai 

koefisien Alpha > 0.70. Berdasarkan nilai uji reliabilitas butir instrument 

seluruh variabel diatas dapat disimpulkan bahwa data kuesioner yang 

peneliti gunakan dalam penelitian sudah mampu mengungkapkan data 

dan variabel yang diteliti secara tepat.  
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4. Uji Asumsi Klasik 

    Penelitian ini menggunakan model regresi berganda sebagai alat analisis, 

sehingga terlebih dahulu harus lulus dari uji asumsi klasik. Hal ini disebabkan 

karena dalam analisis regresi berganda ini perlu dihindari penyimpangan yang 

akan terjadi pada asumsi klasik. Jika modelnya adalah model yang baik maka 

hasil analisis regresi berganda layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk 

pengetahuan atau tujuan pemecahan masalah. Selain itu pengujian asumsi 

klasik ini berguna untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah 

memenuhi ketentuannya dalam model regresi yang dimana pengujian ini 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

    Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk melihat apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Hasil uji normalitas dalam kajian penelitian ini 

menggunakan: 

1) Uji Normal P-Plot 

    Normal probability plot adalah membandingkan distribusi kumulatif 

data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 

normal (hypothetical distribution). Distribusi normal akan membentuk 

satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan 

dengan garis diagonal. Apabila distribusi data residual normal, maka 

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Adapun hasil normal P-plot dapat dilihat sebagai berikut: 
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Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

    Dasar pengambilan Keputusan normal atau tidaaknya dengan p-

plot yaitu sebagai berikut: 

a) Jika data menyebar disekitaran garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

    Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat diketahui hasil dari pengujian 

normalitas bahwa data menyebar disekitaran diagram dan titik-titiknya 

mendekati garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal dan uji 

normalitas terpenuhi. 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Normal P-Plot 
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2) Data Histogram 

    Uji normalitas dapat dilihat berdsarkan grafik histogram yang dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

    Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji 

(secara grafik) apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. 

Jika data berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam 

lonceng/gunung. Apabila grafik data terlihat jauh dari bentuk 

lonceng/gunung, maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi 

normal. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi 

normal karena grafik tidak miring ke kiri maupun miring kekanan dan 

berbentuk loceng/gunung. 

 

Gambar 4. 4 Hasil Uji Grafik Histogram 
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3) Uji Kolmogorov Smirnov 

    Uji Kolmogorov Smirnov bertujuan agar dalam penelitian dapat 

mengetahui distribusi normal atau tidak antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Maka ketentuan uji kolmogorov smirnov 

sebagai berikut:  

a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 (a= 5%, Tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi normal. 

b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0.05 (a= 5%, Tingkat signifikan maka data 

berdistribusi tidak normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

    Berdasarkan tabel 4.11 hasil pengujian normalitas menjelaskan 

bahwa nilai Kolmogorov Smirnov dan Asymp Sig (2-tailed) sebesar 

0.030 > dari 0.05 sehinggah dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan pada variabel ini berdistribusi normal.  

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas 
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b. Uji Multikolinearitas 

    Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi 

yang baik hanya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Cara 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya multikolniaritas dapat 

dilakukan dengan melihat besaran nilai Variance Inflation Factors (VIF) 

dan Tolerance (TOL). Suatu model regresi dapat dikatkan bebas 

multikolnearitas jika nilai TOL > 0.1 atau jika memiliki nilai VIF  < 10. Hasil 

uji multikolnearitas berdasarkan nilai TOL dan VIF dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

    Berdasarkan output coefficients pada tabel 4.12, dapat dilihat pada 

kolom VIF diketahui bahwa nilai VIF untuk Literasi Keuangan 1.026 < 10, 

Inklusi Keuangan 1.268 < 10, dan Modernitas Individu 1.244 < 10. dan 

pada kolom Tolerance nilai Tolerance Literasi Keuangan 0.975 > 0.1, 

Inkusi Keuangan 0.788 > 0.1 dan Modernitas Individu 0.804 > 0.1 maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

 

 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolnearitas 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

    Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi linier berganda terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan lain. Model regresi linier berganda yang baik 

adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan analisis grafik. 

    Analisis grafik yaitu melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi 

variabel dependen yaitu ZPRED (sebagai sumbu X) dengan residualnya 

SRESID (sebagai sumbu Y). Heteroskedastisitas menunjukkan terjadinya 

perbedaan varians (ragam) antara residual satu pengamatan dengan 

pengamatan lain. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas digunakan 

scatter plot antara ZPRED (sebagai sumbu X) dan SRESID (sebagai 

sumbu Y). Jika titik-titik pada scatter plot tidak membentuk pola tertentu, 

serta menyebar diatas dan dibawah angka nol sumbu Y, maka tidak ada 

heteroskedastisitas dalam model regresi linier berganda. Berikut adalah 

scatter plot yang di hasilkan model regresi linier berganda. 
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Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

    Dari grafik Scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik data menyebar 

diatas dan dibawah atau sekitaran 0. Titik-titik data tidak hanya 

mengumpul diatas dan dibawah saja, penyebaran titik-titik tidak 

membentuk pola bergelombang melebar. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi linier berganda 

sehingga model regresi linier berganda layak dipakai untuk mengukur 

Perilaku Menabung Mahasiswa. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Pengujian Heteroskedastisitas Scatterplot 
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5. Metode Analisis 

a. Analisis Statistik Deskriptik 

    Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku umum. Analisis deskriptif digunakan untuk memberi gambaran 

demografi responden dan deskripsi variabel dalam penelitian. Analisis 

yang digunakan yakni analisis statistik deskkriptif ini perlu dilakukan untuk 

melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), 

tertinggi (Max), terendah (Min) dan standar deviasi dari masing-masing 

variabel yaitu Literasi Keuangan(X1), Inklusi Keuangan (X2), Modernitas 

Individu (X3) dan Perilaku Menabung (Y). Mengenai hasil Uji Statistik 

Deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

 

 

 

 

Tabel 4. 13 Hasil Statistik Deskriptif 
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    Berdasarkan Hasil Uji Statistik Deskriptif diatas, dapat kita gambarkan 

distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah: 

1) Variabel Literasi Keuangan (X1) dari data tersebut di deskripsikan 

bahwa nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum sebesar 24, nilai 

rata-rata (mean) sebesar 20.0114 dan standar deviation sebesar 

1.99709. 

2) Inklusi Keuangan (X2) dari data tersebut di deskripsikan bahwa nilai 

minimum sebesar 9, nilai maksimum sebesar 24, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 18.8864 dan standar deviation sebesar 3.01121. 

3) Modenitas Individu (X3) dari data tersebut di deskripsikan bahwa nilai 

minimum sebesar 14, nilai maksimum 24, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 18.6932 dan standar deviation sebesar 1.99054. 

4) Perilaku Menabung (Y) dari data tersebut di deskripsikan bahwa nilai 

minimum sebesar 8, nilai maksimum 24, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 19.8295 dan standar deviation sebesar 2.75106. 

b. Analisis Statistik Inferensial 

    Statistik Inferensial adalah statistik yang digunakan untuk 

mendeskripsikan data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk 

populasi Dimana sampel diambil. Analisis inferensial yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda (multiple 

regression). Adapun hasil dari analisis persamaan regresi berganda 

yaitu: 
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Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

    Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui nilai konstanta (nilai B) sebesar 

0.929 dan untuk nilai B Literasi Keuangan sebesar 0.237, Inklusi 

Keuangan sebesar 0.451 dan Modernitas Individu sebesar 0.401. 

Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y= 0.929 + 0.237X1 + 0.451X2 + 0.401X3 + e 

    Hasil analisis regresi linear berganda memberikan gambaran bahwa 

variabel independen memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap variabel dependennya yaitu tingkat pengaruh yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan 

Modernitas Individu yang berhubungan positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Menabung Mahasiswa. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 14 Hasil Analisis Regresi Berganda 
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6. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasin (R2) 

    Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Pengukuran ini dilakukan dengan cara melihat nilai Adjusted R Square, 

jika nilai Adjusted R Square yang diperoleh hasilnya semakin besar atau 

mendekati satu (1) maka sumbangan variabel independen terhadap 

variabel dependen semakin besar, hal ini berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 27 (2024) 

    Berdasarkan hasil tabel 4.15 Koefisien Determinasi diatas, 

menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada nilai 

Adjusted R Square sebesar 0.488 atau 48.8% yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh simultan antara variabel Literasi Keuangan (X1), 

Inklusi Keuangan (X2) dan Modernitas Individu (X3) terhadap variabel 

Perilaku Menabung (Y) sebesar 48.8%. Sedangkan sisanya sebesar 

(100% - 48.8% = 51.2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi. 

Tabel 4. 15 Hasil Koefisien Determinasi 
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b. Uji F (Simultan) 

    Uji F (Simultan) statistik digunakan untuk membuktikan hipotesis yang 

menyatakan Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan Modernitas 

Individu secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku menabung. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 

berikut dengan tingkat signifikansi 5% (a= 0.05): 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ouput SPSS Versi 27 (2024) 

    Berdasarkan tabel 4.16 diatas diketahui nilai signifikansi untuk Litersi 

Keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2) dan Modernitas Individu (X3) 

terhadap Perilaku Menabung (Y) adalah nilai signifikansinya sebesar 

0.001 < 0.05 dan nilai dari F tabel pada tingkat kepercayaan 95% dan 

derajat bebas yang diperoleh dari (k : n-k-1) = (3 : 88-3-1) = 84 maka 

diperoleh nilai F tabel = 3.11. Oleh karena itu nilai F hitung 28.611 > lebih 

besar dibanding nilai F tabel 3.11 dengan tingkat kepercayaan 95% dan 

derajat kekeliruan 5% (a = 0.05) sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak 

dan H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel Literasi 

keuangan, inklusi Keuangan dan Modernitas Individu secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung 

Tabel 4. 16 Hasil Uji F (Simultan) 
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Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 

2020.  

c. Uji T (Parsial) 

    Uji Statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel bebas (independen) secara parsial atau individuan dalam 

mempengaruhi variabel tidak bebas (dependen). Adapun hasil uji t dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ouput SPSS Versi 27 (2024) 

    Berdasarkan Hasil Uji T (Parsial) diatas, dapat kita gambarkan 

distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah:  

1) Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Periaku Menabung 

(Y) 

    Berdasarkan tabel 4.17 dimana diketahui nilai sig 0.029 < 0.05 dan 

nilai t tabel dengan (a/2 : n-k-1) = (0.05/2 : 88-3-1) = 84 maka 

diperoleh nilai t tabel sebesar 1.988. Oleh karena itu nilai t hitung 

2.215 > 1.988 maka Ho1 ditolak dan Ha1 di terima. Artinya variabel 

Literasi keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Menabung (Y). 

Tabel 4. 17 Hasil Uji T (Parsial) 
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2) Pengaruh Inklusi Keuangan (X2) Terhadap Perilaku Keuangan 

(Y) 

    Bedasarkan tabel 4.17 dimana diketahui nilai sig 0.001< 0.05 dan 

nilai t tabel dengan (a/2 : n-k-1) = (0.05/2 : 88-3-1) = 84 maka 

diperoleh nilai t tabel sebesar 1.988. Oleh karena itu nilai t hitung 

5.708 > 1.988 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya variabel 

Inklusi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Menabung (Y). 

3) Pengaruh Modernitas Individu (X3) Terhadap Perilaku Menabung 

(Y) 

    Berdasarkan tabel 4.17 dimana dikertahui nilai sig 0.001 < 0.05 

dan nilai t tabel dengan (a/2 : n-k-1) = (0.05/2 : 88-3-1) = 84 maka 

diperoleh nilai t tabel sebesar 1.988. Oleh karena itu nilai t hitung 

3.393 > 1.988 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya variabel 

Modeernitas Individu (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Menabung (Y). 
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C. Analisis Dan Interprestasi (Pembahasan) 

a. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 

2020 

    Hipotesis pertama yang diajukan secara parsial yaitu H1 Literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa 

FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 2020. 

Berdasarkan pengujian statistik dimana hasil penelitian menunjukkan nilai sig 

0.029 < 0.05 dan nilai t tabel sebesr 19.888. Oleh karena itu nilai t hitung 

2.215 > 1.988 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya variabel Literasi 

Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Menabung (Y), sehingga hipotesis pertama dapat diterima. 

    Hal ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilaksanakan Chalimah, 

Martono, & Khafid (2019) yang mengatakan bahwa seseorang dengan literasi 

keuangan yang tinggi akan mempu untuk membuat skala prioritas dalam 

mengatur keuangan dan memiliki pengetahuan untuk perencanaan 

keuangan yang baik dan benar sehingga seseorang tersebut akan lebih 

mudah untuk menabung.  

b. Pengaruh Inklusi Keuangan (X2) Terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 

2020 

    Hipotesis kedua yang diajukan secara parsial adalah H2 Inklusi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa 

FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 2020. 

Berdasarkan pengujian statistik dimana hasil penelitian menunjukkan nilai sig 
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0.001 < 0.05 dan nilai t tabel sebesar 1.988. Oleh karena itu nilai t hitung 

5.708 > 1.988 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya variabel Inklusi 

Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan tehadap Perilaku 

Menabung (Y), sehingga hipotesis kedua dapat diterima. 

    Hal ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Setyawan & 

Japarianto (2014) dan Wulandari & Susanti (2019) yang menyatakan bahwa 

inklusi keuangan mempengaruhi perilaku menabung. Inklusi keuangan 

adalah situasi dimana setiap individu memiliki akses dan layanan yang 

berkualitas, aman, nyaman dan tepat waktu dari lembaga keuangan dengan 

harga terjangkau sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Pengaruh Modernitas Individu (X3) Terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 

2020 

    Hipotesis ketiga yang diajukan secara parsial adalah H3 Modernitas 

Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 2020. 

Berdasarkan pengujian secara statistik dimana hasil penelitian menunjukkan 

nilai sig 0.001 < 0.05 dan t tabel sebesar 1.988. Oleh karena itu nilai t hitung 

3.393 > 1.988 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya variabel Modernitas 

Individu (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung 

(Y), sehingga hipotesis ketiga diterima. 

    Hal ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Alfadhilah 

(2018) dan Oktafiani & Haryono (2019) yang menjelaskan bahwa modernitas 

individu berpengaruh terhadap perilaku menabung. Modernitas individu 

adalah sebuah usaha untuk perubahan sikap, cara berfikir dan cara bertindak 
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seseorang dari masyarakat terbelakang menjadi masyarakat maju sesuai 

perkembangan zaman sesuai dengan perubahan waktu yang terjadi.  

d. Pengaruh Literasi Keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2) dan Modernitas 

Individu (X3) Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa FEB (Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 2020 

    Hipotesis keempat yang diajukan H4 Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan 

dan Modernitas Individu secara simultan berpengaruh positif dan signifikaan 

terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) 

Sarjana (S1) Angkatan 2020. Berdasarkan pengujian hasil uji F menunjukkan 

nilai signifikan 0.001 < 0.05 dan nilai F hitung 28.611 > lebih besar disbanding 

nilai F tabel 3.1, sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan H3 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh variabel Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan 

Modernitas Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Menabung. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan variabel literasi keuangan terhadap 

variabel perilaku menabung. Hubungan seperti ini terkandung arti bahwa 

semakin tinggi/baik variabel literasi keuangan, maka akan semakin tinggi 

perkembangan variabel perilaku menabung mahasiswa FEB (Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 2020. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan variabel inklusi keuangan terhadap 

variabel perilaku menabung. Hubungan seperti ini terkandung arti bahwa 

semakin tinggi/baik variabel inklusi keuangan, maka semakin tinggi 

perkembangan variabel perilaku menabung mahasiswa FEB (Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 2020. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan variabel modernitas individu terhadap 

variabel perilaku menabung. Hubungan seperti ini terkandung arti bahwa 

semakin tinggi/baik variabel modernitas individu, maka semakin tinggi 

perkembangan variabel perilaku menabung mahasiswa FEB (Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 2020. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan, inklusi keuangan dan 

modernitas individu secara simultan terhadap variabel perilaku menabung. 

hubungan seperti ini terkandung arti bahwa semakin tinggi/baik variabel 

literasi keuangan, inklusi keuangan dan modernitas individu, maka semakin 
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tinggi perkembangan variabel perilaku menabung mahasiswa FEB 

(Fakultas Ekonomi dan Bisnis) Sarjana (S1) Angkatan 2020.  

B. Saran 

    Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ada beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan dalam penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi dan Bisnis) dapat lebih aktif 

meningkatkan pengetahuan keuangan yaitu dengan mengikuti seminar 

dengan topik pentingnya perilaku menabung agar kedepannya mahasiswa 

mampu mengelola keuangan dengan bijak. Memperdalam ilmu tentang 

keuangan dari berbagai sumber sehingga bisa meningkatkan perilaku 

menabung menjadi lebih baik dan bisa menerapkan dalam kehidupan. 

2. Sangat diharapkan mahasiswa agar selalu menambah wawasan dengan 

mencari tahu informasi mengenai keuangan agar menambah pengetahuan 

mengenai literasi keuangan sehingga dapat meminimalisir agar terhindar 

dari masalah-masalah yang berkaitan dengan keuangan, dan literasi 

keuangan masyarakat Indonesia dapat meningkat dengan baik. 

3. Peran Universitas juga sangat penting guna mengedukasi mahasiswa agar 

dapat menambah wawasan mengenai keuangan bagi individu baik dimasa 

sekarang ataupun dimasa depan. 

4. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu: 

a) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan 

penelitian serupa dengan menambahkan variabel bebas lainnya serta 

menambahkan variabel moderating dengan harapan dapat 

mendapatkan hasil yang lebih seksama tentang perilaku menabung. 
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Serta dapat memperluas ruang lingkup penelitian agar dapat melihat 

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi perilaku menabung. 

b) Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan dalam menambah ilmu pengetahuan secara umum mengenai 

manajemen keuangan atau literasi keuangan. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada responden yang terhormat, 

    Dalam rangka melaksanakan penelitian skripsi program sarjana (S1), saya 

memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan yang 

berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Modernitas 

Individu Terhadap Peilaku Menabung Mahasiswa FEB (Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis) Unismuh makassar”, maka saya memohon kesedian saudara/i 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner atau pertanyaan yang dilampiran. 

Jawaban yang anda berikan akan sangat membantu penelitian ini. 

    Seluruh data dan informasi yang saudara/i berikan akan dijaga kerahasiaan 

dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian semata. Saya 

ucapkan terimakasih kepada saudara/i yang telah bersedia meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesinoer ini secara objektif dan benar. 

Peneliti, 

 

Rismayanti M 
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Nama : 

Nim : 

Jurusan : 

    Pada setiap kuesioner, berilah penilaian seberapa jauh saudara/i setuju dengan 

pernyataan yang tersedia, isilah jawaban atas pernyataan pada kuesioner ini dan 

jangan ada yang terlewatkan, berilah tanda check list pada salah satu jawaban 

dengan keterangan sebagai berikut : 

1     = Sangat tidak setuju (STS) 

2     = Tidak setuju (TS) 

3     = Setuju (S) 

4     = Sangat setuju (SS) 

Literasi Keuangan 

No Pernyataan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Saya paham literasi keuangan yang dapat 

menjaga stabilitas keuangan   

    

2 Saya selalu membandingkan segala sesuatu 

sebelum saya melakukan pengeluaran 

    

3 Saya merasa khawatir apabila memiliki 

pinjaman/hutang 

    

4 Saya berusaha menyimpan uang untuk ditabung 

yang bisa digunakan bila ada kepentingan 

mendesak 
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5 Saya selalu membuat penganggaran untuk 

pengeluaran minggu/bulan 

    

6 Saya sadar keuangan perlu direncanakan dengan 

baik 

    

 

Inklusi Keuangan 

No Pernyataan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Ketersediaan/akses yang diberikan layanan jasa 

keuangan dapat memudahkan saya melakukan 

transaksi 

    

2 Kenyamanan dalam bertransaksi merupakan 

sesuatu kualitas yang baik dalam layanan 

keuangan kenyamanan dalam keuangan   

    

3 Saya dapat mengakses layanan jasa keuangan 

tanpa batas waktu 

    

4 Saya menggunakan layanan jasa keuangan 

sesuai dengan kebutuhan saya 

    

5 Kualitas layanan yang diberikan oleh lembaga 

keuangan harus mengutamakan kualitas terbaik 

dalam menyediakan produk keuangan 

    

6 Saya mengetahui manfaat pada produk dan jasa 

layanan keuangan dengan sangat baik  
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Modernitas Individu 

No Pernyataan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Saya selalu bersikap terbuka terhadap hal-hal 

baru 

    

2 Saya siap menerima perubahan, peka terhadap 

masalah, peka terhadap penemuan baru dan 

memiliki pengalaman  

    

3 Saya cenderung menyampaikan dan menerima 

opini tentang suatu masalah tententu 

    

4 Saya sudah memanfaatkan teknologi yang telah 

berkembang saat ini dengan baik dalam 

mengelola keuangan saya 

    

5 Saya selalu berusaha mengambangkan diri 

secara terus menerus 

    

6 Menurut saya membeli produk melalui media 

sosial dapat membuat saya memiliki daya trend 

terkini sesuai dengan perkembangan zaman 
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Perilaku Menabung 

No Pernyataan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Saya menyisihkan uang saya secara teratur 

untuk masa depan 

    

2 Menabung mempunyai banyak pengaruh untuk 

masa depan saya, walaupun dengan menabung 

membuat saya tidak bisa membelanjakan uang 

dengan sesuka hati 

    

3 Saya menabung untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu 

    

4 Keputusan menabung yang saya pilih 

merupakan Keputusan yang baik dan tepat 

didalam mengatur keuangan dimasa depan 

    

5 Saya selalu menerapkan pola hidup sederhana 

demi menghemat pengeluaran saya 

    

6 Saya sangat memperhitungkan sisa uang jajan 

yang diberikan orsng tua untuk tindakan 

penghematan yaitu dengan cara menabung 
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Lampiran 2: Tabulasi Data Kuesioner 

Responden 
Literasi Keuangan (X1)  

Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 3 4 3 2 3 19 

2 3 4 4 3 4 4 22 

3 4 4 3 4 2 4 21 

4 3 3 2 3 4 3 18 

5 4 4 3 2 2 3 18 

6 4 3 3 2 2 2 16 

7 3 3 3 2 2 2 15 

8 4 4 3 3 4 2 20 

9 3 3 3 3 1 2 15 

10 4 4 3 4 3 4 22 

11 3 3 3 4 4 3 20 

12 3 4 3 4 3 3 20 

13 3 4 3 3 3 2 18 

14 3 3 3 3 3 3 18 

15 4 4 4 4 4 3 23 

16 4 4 4 3 3 3 21 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 3 3 3 3 3 3 18 

19 4 4 4 3 3 3 21 

20 4 3 3 4 2 2 18 

21 3 3 3 3 3 3 18 

22 4 4 4 4 3 3 22 

23 3 4 4 4 4 2 21 

24 3 4 4 4 4 1 20 

25 3 4 4 3 3 2 19 

26 4 4 3 4 3 4 22 

27 4 4 3 3 3 3 20 

28 4 4 3 3 3 3 20 

29 4 3 4 4 4 2 21 

30 4 4 4 4 3 3 22 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 4 3 3 3 3 3 19 

33 3 4 4 3 2 2 18 

34 4 3 3 3 3 3 19 

35 4 3 3 3 3 3 19 

36 3 3 4 3 3 3 19 

37 4 4 4 4 4 3 23 

38 4 4 4 4 4 4 24 

39 3 4 4 4 3 4 22 

40 4 3 3 3 3 3 19 

41 4 4 3 3 3 3 20 

42 4 4 4 3 3 3 21 

43 3 3 3 4 3 2 18 
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44 3 4 4 4 4 3 22 

45 4 4 4 3 3 3 21 

46 4 4 3 3 2 2 18 

47 4 4 4 3 3 2 20 

48 4 4 4 4 3 2 21 

49 4 4 4 4 3 3 22 

50 4 4 4 4 3 3 22 

51 4 4 4 4 3 3 22 

52 3 3 3 3 3 2 17 

53 3 3 3 3 3 2 17 

54 4 4 3 3 2 2 18 

55 4 3 3 3 3 3 19 

56 4 4 4 3 3 3 21 

57 4 4 4 3 3 4 22 

58 4 4 4 3 3 3 21 

59 4 3 3 3 3 4 20 

60 4 4 4 4 4 3 23 

61 4 4 4 3 3 2 20 

62 3 3 4 3 3 2 18 

63 4 4 4 3 3 3 21 

64 4 4 4 4 1 4 21 

65 3 3 4 3 2 3 18 

66 4 4 4 4 4 3 23 

67 3 4 4 3 3 3 20 

68 3 3 3 3 2 2 16 

69 3 4 3 3 3 3 19 

70 3 3 4 4 4 4 22 

71 4 4 3 3 3 3 20 

72 4 4 3 3 3 3 20 

73 3 4 4 4 3 3 21 

74 4 4 4 4 3 3 22 

75 4 4 4 4 4 3 23 

76 3 3 4 3 3 2 18 

77 4 4 4 3 3 3 21 

78 4 4 4 3 3 4 22 

79 3 3 4 4 3 3 20 

80 4 3 3 3 3 3 19 

81 3 3 3 3 2 2 16 

82 3 3 3 3 3 3 18 

83 4 4 3 3 3 3 20 

84 4 4 4 4 3 3 22 

85 4 4 4 3 3 2 20 

86 4 4 4 3 3 3 21 

87 4 4 4 3 3 3 21 

88 4 4 4 4 3 3 22 
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Responden 
Inklusi Keuangan (X2)  

Total  
X2.1 X2.1 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 4 4 3 3 4 3 21 

2 3 4 3 4 4 3 21 

3 3 4 4 4 4 4 23 

4 3 3 3 3 3 3 18 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 4 4 4 3 4 3 22 

7 3 3 3 3 3 3 18 

8 3 3 3 4 3 2 18 

9 3 3 3 3 3 3 18 

10 4 4 3 3 3 3 20 

11 3 3 2 2 4 4 18 

12 4 3 3 3 3 3 19 

13 3 4 3 3 4 4 21 

14 3 3 3 3 3 3 18 

15 2 2 3 2 3 2 14 

16 2 2 2 2 2 2 12 

17 3 2 2 1 3 2 13 

18 3 3 3 3 4 4 20 

19 4 3 3 3 3 3 19 

20 4 4 3 4 4 3 22 

21 1 2 1 2 1 2 9 

22 4 4 4 4 4 3 23 

23 4 4 4 4 4 3 23 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 3 3 3 3 3 3 18 

26 3 4 4 4 4 3 22 

27 3 3 3 3 3 3 18 

28 3 3 3 3 3 3 18 

29 4 4 3 3 4 3 21 

30 3 3 4 3 3 3 19 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 3 3 3 4 4 4 21 

33 3 3 3 3 3 3 18 

34 3 3 3 3 3 3 18 

35 3 3 3 3 3 3 18 

36 3 3 3 3 3 3 18 

37 3 3 2 3 3 3 17 

38 4 4 3 3 4 3 21 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 4 3 3 3 3 3 19 

41 3 2 2 3 3 2 15 

42 3 3 3 3 3 3 18 

43 3 3 3 1 1 1 12 

44 4 4 3 4 4 4 23 
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45 4 4 4 4 4 4 24 

46 2 2 2 2 2 2 12 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 3 3 3 3 3 3 18 

49 3 3 3 3 3 3 18 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 3 3 3 3 3 3 18 

52 3 3 3 3 3 3 18 

53 3 3 3 3 3 3 18 

54 4 4 4 4 4 3 23 

55 3 4 3 4 4 4 22 

56 3 3 3 3 3 3 18 

57 3 3 3 3 3 3 18 

58 3 3 3 3 3 3 18 

59 4 3 2 2 2 1 14 

60 3 3 3 3 3 3 18 

61 3 4 4 4 4 4 23 

62 3 3 3 3 3 3 18 

63 3 3 3 3 3 3 18 

64 3 2 3 3 2 2 15 

65 3 3 3 3 3 2 17 

66 4 4 4 3 3 3 21 

67 3 3 3 3 3 3 18 

68 3 4 4 3 4 3 21 

69 3 4 4 4 4 4 23 

70 3 3 2 3 3 2 16 

71 3 3 3 3 3 3 18 

72 3 3 3 3 3 3 18 

73 3 3 3 3 3 3 18 

74 3 3 3 3 3 3 18 

75 3 3 3 3 4 3 19 

76 3 3 3 3 3 3 18 

77 4 4 2 3 3 3 19 

78 3 3 2 3 3 3 17 

79 3 4 3 4 4 3 21 

80 3 3 3 3 3 2 17 

81 3 3 3 3 3 3 18 

82 3 3 3 3 3 3 18 

83 3 3 3 3 3 3 18 

84 3 3 3 3 3 3 18 

85 3 3 3 3 3 3 18 

86 3 3 3 3 3 3 18 

87 3 3 3 3 3 3 18 

88 3 3 3 3 3 3 18 
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Responden 
Modernitas Individu (X3)  

Total  
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

1 2 3 3 3 3 4 18 

2 3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 3 3 3 3 18 

5 3 4 2 4 3 4 20 

6 3 4 3 4 4 4 22 

7 3 3 4 4 4 4 22 

8 3 3 3 3 3 3 18 

9 3 3 3 3 3 3 18 

10 3 3 3 3 3 3 18 

11 3 3 3 2 3 2 16 

12 3 3 3 3 3 3 18 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 3 3 2 3 3 3 17 

15 3 3 3 3 2 1 15 

16 3 3 3 3 3 3 18 

17 3 3 3 3 3 4 19 

18 3 4 3 4 4 4 22 

19 3 4 4 4 4 4 23 

20 3 3 3 3 4 3 19 

21 2 3 3 3 2 2 15 

22 3 3 3 3 3 3 18 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 3 3 3 3 3 3 18 

25 2 3 2 3 3 2 15 

26 3 3 3 4 3 3 19 

27 3 3 3 3 3 3 18 

28 3 3 3 3 3 3 18 

29 3 4 3 3 4 4 21 

30 3 3 3 4 4 3 20 

31 3 3 3 4 4 2 19 

32 3 3 3 3 3 3 18 

33 3 3 3 3 3 3 18 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 3 3 3 3 3 3 18 

36 2 3 2 4 4 4 19 

37 4 4 3 3 3 3 20 

38 2 3 3 4 4 3 19 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 4 3 4 3 3 3 20 

41 4 3 2 3 3 3 18 

42 3 3 3 3 3 3 18 

43 3 3 3 3 3 1 16 

44 3 4 3 4 3 4 21 
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45 4 4 4 4 4 4 24 

46 3 3 3 3 3 3 18 

47 4 3 4 4 4 4 23 

48 3 3 3 3 3 3 18 

49 3 3 3 3 3 3 18 

50 3 3 3 4 4 3 20 

51 3 3 3 3 3 3 18 

52 3 3 3 3 3 3 18 

53 3 3 3 3 3 3 18 

54 4 3 3 3 4 3 20 

55 3 3 3 3 3 3 18 

56 3 3 3 4 3 4 20 

57 3 3 3 4 4 3 20 

58 3 3 3 3 3 3 18 

59 2 4 4 4 4 4 22 

60 3 3 3 3 3 3 18 

61 3 4 4 4 4 3 22 

62 3 3 3 3 3 3 18 

63 3 3 3 3 3 3 18 

64 4 3 3 3 3 3 19 

65 3 3 2 2 3 3 16 

66 3 3 3 3 3 3 18 

67 3 3 3 3 3 3 18 

68 4 4 3 3 4 4 22 

69 3 3 3 4 4 3 20 

70 3 3 3 4 3 4 20 

71 3 3 3 3 3 3 18 

72 3 3 3 3 3 3 18 

73 3 3 3 3 3 3 18 

74 3 3 3 3 3 3 18 

75 3 3 3 3 3 3 18 

76 3 3 3 3 3 3 18 

77 3 3 2 3 3 3 17 

78 1 3 1 3 3 3 14 

79 3 3 3 3 4 3 19 

80 3 3 3 3 3 2 17 

81 2 3 2 3 3 2 15 

82 3 3 3 3 3 3 18 

83 3 3 3 3 3 3 18 

84 3 3 3 3 3 3 18 

85 3 3 3 3 3 3 18 

86 3 3 3 3 3 3 18 

87 3 3 3 3 3 3 18 

88 3 3 3 3 3 3 18 
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Responden 
Perilaku Menabung (Y) 

Total  
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

1 3 3 4 3 3 3 19 

2 4 4 4 4 3 4 23 

3 3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 3 3 3 3 18 

5 2 2 3 3 4 4 18 

6 4 4 4 3 4 4 23 

7 4 3 3 4 3 3 20 

8 3 3 3 3 3 3 18 

9 3 3 3 3 3 3 18 

10 3 3 4 4 3 4 21 

11 3 3 3 3 3 3 18 

12 3 3 4 4 3 3 20 

13 3 4 4 3 3 3 20 

14 3 3 3 3 2 2 16 

15 3 3 3 4 4 4 21 

16 3 3 3 3 3 3 18 

17 3 3 3 3 2 2 16 

18 3 3 4 4 4 4 22 

19 4 3 3 3 3 4 20 

20 3 4 4 4 4 4 23 

21 1 2 3 1 3 2 12 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 3 4 3 3 3 2 18 

26 3 4 3 4 3 3 20 

27 3 3 3 3 3 3 18 

28 3 3 3 3 3 3 18 

29 4 4 4 4 3 3 22 

30 3 4 3 4 4 4 22 

31 3 4 4 4 3 4 22 

32 3 3 3 3 3 3 18 

33 3 3 3 3 3 3 18 

34 3 3 4 4 4 4 22 

35 3 3 3 3 3 3 18 

36 3 3 3 4 3 3 19 

37 3 3 3 4 4 4 21 

38 3 4 4 4 2 3 20 

39 4 4 4 3 4 4 23 

40 3 4 4 4 3 3 21 

41 3 4 3 4 3 4 21 

42 3 3 3 3 3 3 18 

43 1 1 1 1 1 3 8 

44 3 4 4 4 4 3 22 
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45 4 4 3 4 4 4 23 

46 3 3 3 3 3 3 18 

47 3 4 4 4 4 4 23 

48 3 3 3 3 3 3 18 

49 3 3 3 3 3 3 18 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 3 3 3 3 3 3 18 

52 3 3 3 3 3 3 18 

53 3 3 3 3 3 3 18 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 4 3 3 3 3 3 19 

57 3 3 4 4 3 3 20 

58 3 3 4 3 3 3 19 

59 2 4 4 4 3 4 21 

60 3 3 3 3 3 3 18 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 3 3 3 3 3 3 18 

63 3 3 3 3 3 3 18 

64 3 3 3 3 3 3 18 

65 3 3 3 3 3 3 18 

66 4 4 4 4 4 3 23 

67 3 3 3 3 3 3 18 

68 3 4 4 3 4 4 22 

69 4 3 4 4 4 4 23 

70 4 4 4 4 4 3 23 

71 3 3 3 3 3 3 18 

72 3 3 3 3 3 3 18 

73 4 4 4 4 4 3 23 

74 3 3 3 3 3 3 18 

75 3 3 3 3 3 3 18 

76 3 3 3 3 3 3 18 

77 4 4 4 3 3 3 21 

78 3 3 3 3 3 3 18 

79 3 4 3 3 4 4 21 

80 3 3 3 3 3 3 18 

81 3 3 3 3 3 3 18 

82 4 4 4 4 4 3 23 

83 3 3 3 3 3 3 18 

84 3 3 3 3 3 3 18 

85 3 3 3 3 3 3 18 

86 4 4 4 4 4 3 23 

87 4 4 4 4 4 3 23 

88 4 4 4 4 3 3 22 
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Lampiran 3: Karakteristik Responden  

Jurusan Kode Jenis Kelamin Kode Umur Kode 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Pria 1 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi Pembangunan 3 Pria 1 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Pria 1 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen Pemasaran 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi Pembangunan 3 Pria 1 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Pria 1 21-23 tahun 1 

ekonomi Pembangunan 3 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Pria 1 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

EKONOMI ISLAM 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 
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Ekonomi islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi Islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

AKUNTANSI 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

AKUNTANSI 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi Islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi Islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

MANAJEMEN 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajamen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Pria 1 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Pria 1 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Manajemen 1 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi pembangunan 3 Pria 1 21-23 tahun 1 

Ekonomi islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi pembangunan 3 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Ekonomi islam 4 Wanita 2 21-23 tahun 1 

Akuntansi 2 Pria 1 21-23 tahun 1 
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Lampiran 4: Hasil Output Karakteristik Responden 
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Lampiran 5: Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas   

1. Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan (X1) 
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Hasil Uji Validitas Inklusi Keuangan (X2) 
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Hasil Uji Validitas Modernitas Individu (X3) 
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Hasil Uji Validitas Perilaku Menabung (Y) 
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2. Uji Reliabilitas Literasi Keuangan (X1)    

 

 

 

 

 

    

    Uji Reliabilitas Inklusi Keuangan (X2) 

 

 

 

 

 

      

    Uji Reliabilitas Modernitas Individu (X3) 

 

 

 

 

 

      

      Uji Reliabilitas Perilaku Menabung (Y) 
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Lampiran 6: Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Multikolnearitas  
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3. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7: Metode Analisis 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 
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Lampiran 8: Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

 

 

 

 

2. Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji T (Parsial) 
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Lampiran 9: Dokumentasi Penyebaran Kuesioner 

1. Penyebran Kuesioner Secara Offline 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penjelasan: 

 Peneliti     Responden :  

      Alfina Damayanti k / Manajemen 
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 Penjelasan:  

 Responden:     Peneliti 

 Filsa Sabilah / Akuntasi 
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 Penjelasan : 

 Responden:     Peneliti 

 Nurul Latifah / Manajemen 
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 Penjelasan: 

 Responden:     Peneliti 

 Nadial Huda / Ekonomi Islam 
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 Penjelasan: 

 Responden:      Peneliti 

 Muh Fajar / Ekonomi Pembangunan 
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2. Penyebaran Kuesioner Secara Online 

 

    Penjelasan 

    Aulia Futri Delvira / 

    Manajemen 
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   Penjelasan 

   Nur Amelia Ilyas /  

   Manajemen 
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       Bukti telah mengisi kuesioner Online/Offline  
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                  Bukti telah mengisi kuesioner Online/Offline 
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Data Pengambilan Mahasiswa Yang Aktif Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Sarjana (S1) Angkatan 2020 
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Lampiran 10: Validasi Penelitian Kuantitatif 
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Lampiran 11: Validasi Abstrak 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 13: Surat Izin Penelitian 

1. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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2. Surat Izin Penelitian 
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